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ABSTRAK

Faizi, Muhammad Ikmal. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Diorama
Siklus Air (DSA) Berbasis Cooperative Learning Materi IPA Kelas V SD
Negeri Brongkal Kabupaten Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Rini Nafsiati Astuti, M. Pd.

Media diorama siklus air pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Tema Lingkungan Sahabat Kita adalah salah satu sarana yang dapat menunjang
pembelajaran yang digambarkan dengan pemandangan objek kecil berdasarkan
keadaan sebenarnya dalam bentuk tiga demensi. Pada tiap tampilanya terdapat
objek replika-replika serta gambar yang dapat menarik minat dan membantu siswa
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait siklus air.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui validitas media pembelajaran
Diorama Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning materi IPA kelas V SD
Negeri Brongkal Kabupaten Malang. (2) mengetahui peningkatan pemahaman
konsep pada materi IPA siklus air antara sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning di SD
Negeri Brongkal Kabupaten Malang. (3) mengetahui respon siswa terhadap media
pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning materi IPA
kelas V SD Negeri Brongkal Kabupaten Malang.

Jenis penelitian pengembangan ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan yang
dikemukakan oleh Sugiyono, yang terdiri dari 6 langkah yaitu penelitian dan studi
literatur, rancangan produk, validasi rancangan, pembuatan produk, pengujian
lapangan produk, dan revisi produk. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Negeri Brongkal. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, instrumen validasi, tes, dan angket.

Hasil penelitian dan pengembangan media diorama siklus air menunjukkan
bahwa validitas media diorama siklus air memperoleh presentase rata-rata 90%
serta validitas soal pretest dan posttest menunjukkan 89%, kedua nilai tersebut
memiliki Kkriteria validitas sangat valid. Dari hasil analisis data soal pretest dan
posttest dengan menggunakan uji N-Gain memperoleh nilai sebesar 0,5 dengan
klasifikasi sedang, sehingga terdapat adanya peningkatan pemahaman konsep pada
siswa kelas VV SD Negeri Brongkal terhadap penggunaan media diorama siklus air.
Dan juga diperoleh hasil analisis dengan Kriteria sangat positif atas data respon
siswa terhadap kemenarikan produk media diorama siklus air menunjukkan
presentase sebesar 91%, yang berarti siswa tertarik dan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dengan bahan ajar ini.

Kata Kunci: Media Diorama, Siklus Air, Pembelajaran IPA, Pemahaman Konsep.
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ABSTRACT

Faizi, Muhammad Ikmal. 2023. Development of Water Cycle Diorama (DSA)
Learning Media Based on Cooperative Learning Science Material for
Class V Brongkal Public Elementary School, Malang Regency. Thesis.
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Department, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Advisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

The media of the water cycle diorama in the subject of Natural Sciences
(IPA) The Environmental Theme of Our Friends is one of the tools that can support
learning which is illustrated with views of small objects based on actual conditions
in three dimensions. In each appearance there are replicas of objects and pictures
that can attract interest and help students to increase students' understanding of
concepts related to the water cycle.

This study aims to (1) determine the validity of the cooperative learning
Water Cycle Diorama (DSA) learning media for science material for class V SD
Negeri Brongkal, Malang Regency. (2) knowing the increase in conceptual
understanding of the water cycle science material between before and after using
cooperative learning-based Water Cycle Diorama (DSA) learning media at
Brongkal Public Elementary School, Malang Regency. (3) knowing the students’
responses to the learning media of the Water Cycle Diorama (DSA) based on
cooperative learning science material for class V of Brongkal Elementary School,
Malang Regency.

This type of development research is research and development (Research
and Development) using the development model proposed by Sugiyono, which
consists of 6 steps, namely research and literature study, product design, design
validation, product manufacture, product field testing, and product revision. The
subjects in this study were fifth grade students at SD Negeri Brongkal. The data
collection instruments used were interviews, observations, validation instruments,
tests, and questionnaires.

The results of research and development of water cycle diorama media show
that the validity of the water cycle diorama media obtains an average percentage of
90% and the validity of the pretest and posttest questions shows 89%, both values
have very valid validity criteria. From the results of the data analysis of the pretest
and posttest questions using the N-Gain test, a value of 0.5 was obtained with a
moderate classification, so that there was an increase in conceptual understanding
in class SD Negeri Brongkal Malang Regency regarding the use of water cycle
diorama media. And also the results of the analysis with very positive criteria for
student response data to the attractiveness of the water cycle diorama media product
show a percentage of 91%, which means students are interested and can improve
their understanding of concepts with this teaching material.

Keywords: Diorama Media, Water Cycle, Science Learning, Understanding
Concepts.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Sekolah Dasar ialah pembelajaran dasar guna
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu. Pada tingkatan ini,
fondasi keilmuan setiap anak didik tercipta. Kesuksesan di sekolah dasar bakal
mempengaruhi kesuksesan di tahapan berikutnya. Salah satu kunci kesuksesan
peningkatan mutu pembelajaran ialah proses pembelajaran yang diterapkan
(Candra Kurniawan dan Hidayati, 2019). Keberhasilan kegiatan proses
pembelajaran tidak terlepas dari peran pendidik dalam mengajarkan konsep
kepada peserta didik. Selain kehadiran pendidik dan peserta didik, terdapat alat-
alat yang menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran yang membantu
pendidik lebih mudah menjelaskan materi kepada peserta didik berupa konsep-
konsep pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Pasal 5 ayat (1), “Pada jenjang
Sekolah Dasar di Indonesia terdapat dua kelompok mata pelajaran umum, yaitu
mata pelajaran umum Kelompok A, terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; Bahasa Indonesia;
Matematika; Ilmu Pengetahuan Alam; dan IImu Pengetahuan Sosial. Adapun

pada mata pelajaran umum Kelompok B, terdiri dari Seni Budaya dan Prakrya;



Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan; serta Muatan Lokal”
(Permendikbud, 2014).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran penting pada
kurikulum pendidikan di Indonesia, tercantum di tahapan sekolah tingkat dasar.
Ilmu pengetahuan alam pada umumnya dapat disingkat menjadi IPA, serta juga
selalu disebut sebagai pembelajaran sains. Perihal ini sesuai dengan Trianto
(2010) yang menerangkan jika sains merupakan himpunan teori yang sistematik
dan pelaksanaannya biasanya terbatas pada fenomena alam yang timbul serta
berkembang lewat prosedur ilmiah serupa pengamatan dan eksperimen, dan
juga membutuhkan seperti rasa ingin tahu, transparansi, kejujuran, dan lainnya
(Sri Anita W, 2007). Jadi dapat dikatakan Ilmu Pengetahuan Alam ialah
seseuatu mata pelajaran berisikan teori alam secara luas yang juga berkaitan erat
dengan kehidupan makhluk hidup.

Persoalan yang tengah dihadapi bidang pendidikan kala ini yaitu lemahnya
penerapan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik di sekolah. Proses
pembelajaran yang berjalan selama ini tidak membangun keterampilan berpikir
siswa. Pembelajaran di kelas sekadar dilakukan dengan keterampilan siswa
dalam menyimpan informasi, dimana otak siswa semata-mata harus menghafal
berbagai informasi tanpa perlu mendalami dan menghubungkan informasi
tersebut dengan kehidupan sehari-harinya. (Ahmad Susanto, 2013). Situasi ini
juga mempengaruhi pembelajaran IPA di tingkat dasar, menunjukkan bahwa
proses pembelajaran IPA sejauh ini sebagian besar masih dilakukan secara

konvensional. Pendidik tidak cukup memberikan pembelajaran yang efektif



dengan melibatkan peserta didik, juga tidak bervariasi dengn penggunaan
berbagai metode maupun strategi berdasarkan karakteristik serta kebutuhan
pembelajaran. Agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal sebagaimana
dimaksud, maka penting bagi guru untuk menggunakan metode/strategi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran
cooperative learning, model ini membagi siswa menjadi beberapa kelompok
guna berinteraksi dengan siswa lain guna mencapai suatu tujuan pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu bentuk pembelajaran dimana siswa
bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil dengan struktur kelompok
yang heterogen. Pembelajaran kooperatif pada hakikatnya sama dengan kerja
kelompok (Rusman, 2012). Oleh karena itu, banyak pendidik yang mengatakan
bahwa pembelajaran kooperatif tidak abstrak pada pembelajaran kooperatif, dan
beranggapan telah terbiasa menerapkan pembelajaran kooperatif dengan bentuk
pembelajaran kelompok. Akan tetapi tidak seluruh pembelajaran kelompok bisa
dinyatakan sebagai pembelajaran kooperatif, seperti yang diungkapkan oleh
Abdulhak (2001), “pembelajaran kooperatif terjadi melalui proses belajar
bersama antar peserta didik, sehingga dari kerjasama antar peserta didik bisa
menciptakan saling pemahaman”. Jadi tujuan penggunaan model ini adalah
untuk menciptakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik, dan juga antara peserta didik dengan pendidik (multi way
traffic communication).

Berdasarkan BSNP (2006: 162), dipaparkan penjelasan terkait ruang

lingkup pembelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar, yaitu “Makhluk hidup



dan proses pembelajaran, mencakup manusia, binatang, tanaman, serta
interaksinya dengan area, dan kesehatan; Benda ataupun materi, sifat- sifat dan
kegunaan mencakup: cair, padat, dan gas; Energi dan perubahannya mencakup:
gaya, suara, panas, magnet, listrik, cahaya, serta pesawat sederhana; dan Bumi
serta alam semesta mencakup: tanah, alam, tata surya, serta objek- objek langit
yang lain” (Agnes Rahmawati, 2017). Pada Kurikulum 2013 terdapat
Kompetensi Dasar (KD) yang berisi mengenai menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi dan kelangsungan mahluk hidup.

Materi siklus air merupakan materi memaparkan tata cara
terbentuknya siklus air, aktifitas manusia yang mengakibatkan terbentuknya
siklus air, serta cara berhemat air. Materi pembelajaran ini sungguh penting
untuk diajarkan pada tingkatan dasar yang bermaksud supaya partisipan ajar
menguasai serta bisa paham perihal bagaimana cara bersikap kepada alam serta
memiliki sifat peduli pada alam. Namun, hal ini tidak meminta siswa meninjau
secara langsung siklus air di alam, sebagai akibatnya materi pembelajaran ini
diperlukan media yang bisa memfasilitasi aktivitas peserta didik (Lutfiyatur
Rohmah, 2020). Pentingnya air bagi makhluk hidup dijelaskan oleh Allah

dalam QS. Al-Anbiya’ ayat 30, yang berbunyi:

PREE-TS R S T P & \8ass (38 “ty Z oS V1@ @15z P 3.1
gl S lall (o Ulea 5 Lagusian a7 LIS G H¥1 3 sl Gl 13088 Cpall 25 8l
Artinya: “Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan

bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara



keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka
mengapa mereka tidak beriman?. ”

Dalam ayat telah jelas bahwa Kami jadikan segala sesuatu yang hidup
berasal dari air, hal tersebut mengisyaratkan bahwa pentingnya air bagi
kehidupan makhluk hidup di bumi. Jadi dalam pembelajaran materi siklus air
ini tidak bisa memaksakan siswa untuk mengamati langsung proses terjadinya
siklus air, akan tetapi dalam membelajarkan terkait materi ini guru bisa
menggunakan alat/media sebagai pengganti untuk menyampaikan materi ini.
Pentingnya penggunaan suatu media atau alat pembelajaran untuk
memahamkan peserta didik terkait teori yang abstrak dengan penggunaan media
pembelajaran.

Media pembelajaran dianggap menjadi salah satu faktor keefektifan
pembelajaran. Dengan dukungan media, antusiasme siswa dapat digerakkan,
jiwa dan raga dapat berpartisipasi secara aktif, dan pengalaman belajar seluruh
siswa dapat dikerahkan sebesar-besarnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Menurut Smaldino et al. (2008:7) mengatakan;

“Media is a means of communication as well as a source of information.
The word comes from the Latin meaning "between”, which refers to any
information to be conveyed to sources and recipients”

“Media merupakan sarana komunikasi serta sumber informasi. Kata
tersebut berasal dari bahasa latin yang artinya “antara”, yang mengacu pada
segala sesuatu informasi untuk disampaikan kepada sumber dan penerima”

(Fadhli, 2015).



Salah satunya adalah media diorama, menurut Soleimani dalam Prastowo
(2013: 319) media diorama merupakan representasi tiga dimensi kecil yang
bertujuan untuk menggantikan adegan/peristiwa nyata. Diorama sangat cocok
untuk pengajaran banyak mata pelajaran seperti fisika, biologi, sejarah,
geografi, dll, karena itu dapat memberikan gambaran yang realistik tentang
keadaan objek dan memudahkan siswa dalam menemukan objek-objek tersebut.
(Yudi Widayat, 2016). Media diorama ini bisa digunakan pada jenjang Sekolah
Dasar materi IPA terkait siklus air kepada siswa, dimana siswa diajarkan
mengenai konsep-konsep peristiwa siklus air baik proses terjadinya, kegiatan
yang mempengaruhi, dan cara untuk menghemat air. Berbicara terkait media
diorama bisa digunakan dalam pembelajaran dapat digabungkan dengan model
pembelajaran cooperative learning, yang nantinya siswa diminta untuk bekerja
sama antar siswa/kelompok belajar untuk mengamati, mendengarkan, dan
mendeskripsikan proses siklus air dengan alat bantu media diorama siklus air
ini. Sehingga diharapkan dengan penggunaan media diorama siswa dapat
termotivasi dan berpikir kritis pada kegiatan belajar.

Pra penelitian dilaksanakan peneliti pada hari sabtu tanggal 6 november
2021 di SD Negeri Brongkal Kabupaten Malang dengan melakukan kegiatan
observasi secara tidak terstruktur, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara
dilaksanakan peneliti dengan guru kelas V SD Negeri Brongkal. Kemudian
setelah pelaksanaan wawancara, peneliti melaksanakan observasi dengan
didampingi oleh guru kelas V guna mengamati proses pembelajaran dan

ketersediaan alat/media di SD Negeri Brongkal. Sehingga peneliti dapat



menemukan beberapa permasalahan yakni masih dibatasi oleh media
pembelajaran yang kurang lengkap terutama pada mata pelajaran IPA, guru
menggunakan model pembelajaran konvensional, dan proses pembelajaran
siswa yang cenderung audiovisual (Thoha Fauzi, 2021). Berdasarkan hasil pra
penelitian, kemudian peneliti mengembangkan suatu produk yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu media pembelajaran diorama
siklus air berbasis cooperative learning pada mata pelajaran IPA kelas V terkait
materi siklus air tema 8 (lingkungan sahabat kita) subtema 1 (manusia dan
lingkungan) pembelajaran 2.

Pernyataan diatas sudah dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu
yang memaparkan adanya peningkatan pemahaman konsep serta hasil belajar
setelah pengimplementasian media diorama, sebagai berikut: (1) Penelitian
Miftah Devi Amalia memaparkan media diorama layak digunakan pada kelas
IV SD tema Indahnya Negeriku guna meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan hasil respon siswa 92% dan guru 87,5%. Persamaan penelitian Miftah
Devi Amalia dengan peneliti yaitu pengembangan media diorama siklus air,
sedangkan perbedaan subyek uji coba peneliti adalah siswa kelas V SD (Miftah
Devi Amalia, 2017). (2) Penelitian Agnes Rahmawati memaparkan media
pembelajaran montessori siklus air memperoleh kriteria sangat baik pada
pembelajaran kelas V dengan hasil rerata ahli 3,91% dan selisih nilai skor
pretest dan posttest 42,4%. Penelitian Agnes mengembangkan media
montessori/kartu, sedangkan peneliti mengembangkan media dorama (Agnes

Rahmawati, 2017). (3) Penelitian Muhamad Fakhrur Saifudin menyatakan



bahwa media audio dapat menjadi opsi lain pada pembelajaran di sekolah dasar
memperoleh 83,5% kriteria sangat sesuai. Penelitian Fakhrur dengan peneliti
memiliki persamaan yaitu menggunakan media audio guna meningkatkan hasil
belajar siswa (Muhamad Fakhrur Saifudin, 2020).

Berdasarkan paparan permasalahan yang didapat peneliti atas hasil
kegiatan pra lapangan, dan pernyataan keberhasilan penelitian terdahulu
terhadap penggunaan media pembelajaran, mendorong peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa media diorama siklus air berbasis
cooperative learning pada materi IPA kelas VV SD Negeri Brongkal guna
meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait materi siklus air. Sehubungan
dengan pemaparan tersebut, peneliti akan melaksanakan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA)
Berbasis Cooperative Learning Materi IPA Kelas V SD Negeri Brongkal
Kabupaten Malang”.

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berikut peneliti menentukan tujuan penelitian pengembangan media
pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning materi
IPA kelas V SD Negeri Brongkal Kabupaten Malang, yaitu:

1. Untuk mengetahui validitas media pembelajaran Diorama Siklus Air
(DSA) berbasis cooperative learning materi IPA kelas V SD Negeri
Brongkal Kabupaten Malang.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada materi IPA

siklus air antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran



Diorama Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning di SD Negeri
Brongkal Kabupaten Malang.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran Diorama
Siklus Air (DSA) berbasis cooperative learning materi IPA kelas V SD
Negeri Brongkal Kabupaten Malang.

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Adapun produk bahan ajar yang peneliti kembangkan adalah media
pembelajaran diorama tiga dimensi (3-D) yang memiliki spesifikasi produk,
diantaranya yaitu:

1. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan media diorama siklus air yang
didasarkan pada kurikulum 2013 muatan IPA tema 8 “Lingkungan
Sahabat Kita” kelas V SD/MI.

2. Media diorama siklus air dilengkapi dengan media audio dengan spesifkasi
Amplifier 2 X 3 Watt 5 - 12 Volt Bluetooth, SD Card, TF, AUX MP3
Decorder Board Module dan Speaker 150 Watt 8 Ohm yang membantu
siswa secara berkelompok dalam meningkatkan keterampilan
mendengarkan dan mengasosiasikan.

3. Pengembangan media diorama siklus air ini diberi nama Media Diorama
Siklus Air (DSA), berikut beberapa bagian-bagian media ini, antara lain:

a. Media inti terdiri dari kaca yang dirakit seperti menyerupai aquarium
dengan ditambah sterofoam yang juga dibentuk menyerupai daratan.
b. Media dilengkapi dengan saklar dan lampu LED yang memudahkan

peserta didik dalam pemahaman konsep terkait siklus air.



c. Media dikembangkan berdasarkan keadaan objek sebenarnya, yang
meliputi replika awan yang terbuat dari kapas dan dicat dengan
warna hitam dan putih, kumpulan replika tanaman-tanaman dan
hewan, replika matahari, serta replika daratan yang terbuat dari
sterofoam.

d. Penggunaan Waterpump untuk membantu siswa dalam memahami
proses terjadinya hujan.

4. Media diorama siklus air ini, dikembangkan guna membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran saintifik melingkupi 5M (mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan informasi, dan
mengomunikasikan).

D. Asumsi Penelitian
Berikut peneliti menyusun beberapa asumsi penelitian pada penelitian ini,
antara lain:

1. Pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis
cooperative learning guna membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman konsep terkait materi siklus air.

2. Pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis
cooperative learning sebagai referensi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dan bahan untuk meningkatkan mutu sekolah dalam kualitas

pendidikan di SD Negeri Brongkal Kabupaten Malang.
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3. Pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA) berbasis
cooperative learning dapat melatih sikap sosial antar siswa yang mana
proses pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk kelompok.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan penjabaran asumsi penelitian diatas, diperoleh beberapa
pentingnya penelitian dan pengembangan ini, yaitu:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi sumber informasi
guna menjawab miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi pada proses
pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terkait
materi siklus air. Dan pula diharapkan bisa berguna menjadi bahan
referensi bagi pendidik serta sekolah untuk mempersiapkan pembelajaran
dengan menggunakan media diorama dan model cooperative learning.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Media diorama siklus air diharapkan bisa memberi inovasi bagi
pihak sekolah dalam pelaksanaan aktivitas belajar-mengajar dengan
memakai media pembelajaran yang bervariasi guna mempertinggi
minat belajar peserta didik terutama dalam pemahaman konsep terkait
materi siklus air.

b. Bagi Guru
Media diorama siklus air dapat Mendorong dan memotivasi guru

untuk senantiasa menggunakan metode dan media yang interaktif
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sehingga dapat menumbuhkan minat belajar serta pemahaman siswa
terkait materi siklus air.
c. Bagi Siswa
Media diorama siklus air dapat memfasilitasi dalam membantu
proses belajar siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep terkait
materi siklus air pada pembelajaran IPA kelas V Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 2.
d. Bagi Peneliti
Media diorama siklus air bisa menambah pengalaman baru serta
wawasan peneliti dalam melaksanakan suatu penelitian. Pengalaman
baru yang didapatkan peneliti diharapkan bisa menumbuhkan
keterampilan peneliti selama maupun sesudah pelaksanaan penelitian
pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air (DSA)
berbasis cooperative learning.
F. Pembatasan Penelitian
Pembatasan penelitian disusun sebagai acuan peneliti dalam penyusunan
penelitian pengembangan ini, berikut pembatasan penelitian yang diuraikan
peneliti, yaitu:
1. Pemilihan subjek penelitian ini, yaitu SD Negeri Brongkal yang
berlokasikan di kecamatan Pagelaran kabupaten Malang. Sedangkan
responden pada penelitian ini yaitu 20 siswa kelas V SD Negeri

Brongkal.
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2. Media yang dikembangakan peneliti disini berupa media diorama siklus
air berbasis cooperative learning pada pembelajaran IPA terkait materi
siklus air kelas V tema 8 Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1
pembelajaran 2.

G. Definisi Operasional
Supaya meminimalisir kesalahpahaman terhadap penelitian yang akan
peneliti lakukan, maka peneliti memaparkan beberapa definisi operasional
terkait penelitian diantaranya yaitu:
1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat, elemen-elemen sumber belajar
atau sebagai sarana yang bisa menstimulus siswa untuk terjadinya suatu
proses pembelajaran. Adapun fungsi dari media pembelajaran sendiri untuk
dapat merangsang motivasi dan minat belajar siswa, serta dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilannya dalam proses
pembelajaran.
2. Media Diorema
Media diorama adalah tampilan tiga dimensi dan miniatur yang
dirancang untuk menggambarkan tampilan objek sebenarnya. Jadi media
diorama merupakan pemandangan alam atau suatu objek yang dituangkan
ke dalam bentuk ukuran mini yang di dalamnya terdapat komponen-
komponen objek yang juga diperkecil.

3. Siklus Air
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Materi siklus air adalah materi yang menjelaskan tentang proses siklus
air, aktivitas manusia yang mempengaruhinya, dan cara melestarikan air.
Materi ini terdapat pada pembelajaran tematik materi IPA kelas v tema 8
“lingkungan sahabat kita” subtema 1 pembelajaran 2.

Model Pembelajaran Cooperative Learning

Model pembelajaran Cooperative Learning ialah susunan aktivitas
berlatin siswa dalam kelompok tertentu guna menggapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dengan kata lain, pembelajaran cooperative
learning merupakan salah satu wujud pembelajaran yang mementingkan
siswa buat bekerja dan berlatih dengan cara bersama- sama sehingga bisa
mengembangkan perilaku sosial pada diri siswa, dimana siswa saling

bekerja sama untuk tercapainya suatu proses pembelajaran yang diharapkan.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata “medium” yang berarti perantara atau pengantar sumber informasi
dan penerima informasi (Hamdani, 2011). Istilah media sendiri dalam
perkembangannya telah digunakan secara luas baik jamak maupun tunggal.
Adapun menurut Nasution (1990), istilah media pembelajaran adalah sarana
untuk membantu pengajaran guna mendukung guru dalam menggunakan
metode pengajaran. Sementara itu, Azhar Arsyad berpendapat bahwa media
pembelajaran mengacu pada segala sesuatu yang bisa digunakan guna
menyampaikan informasi atau penjelasan selama proses pengajaran dan
mampu menumbuhkan perhatian dan minat siswa dalam belajar (Teni Nurrita,
2018). Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, media adalah alat yang dapat
digunakan guru untuk mengkomunikasikan informasi berupa materi
pembelajaran dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada siswa.
Dalam perihal ini, siswa berperan selaku penerima informasi yang disebut
komunikan, sebaliknya guru berperan selaku pengirim informasi yang disebut
komunikator.

Media pembelajaran ini dapat dikatakan suatu alat yang bisa
merangsang dan menstimulus siswa pada pelaksanaan pembelajaran. Pada

mulanya, media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang membantu
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pendidik guna menerangkan suatu materi dan penggunaan medianya pun hanya
berupa media visual. Lebih khususnya media pembelajaran dalam bidang
pendidikan, berfungsi sebagai alat bantu atau sebagai sumber belajar yang
meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa demi mencapai tujuan
pendidikan. Media pembelajaran sendiri juga bisa menunjang siswa dalam
peningkatkan pemahaman konsep, memudahkan penyajian dan penafsiran
data, serta menemukan informasi.

Media pembelajaran sendiri dibagi menjadi beberapa karakteristik
diantaranya media visual, audio, dan audiovisual. Dari ketiga macam media
tersebut, salah satu media yang memiliki banyak bentuk dan cara
penggunaannya adalah media visual. Berdasarkan informasi yang dibawa dan
unsur-unsur informasinya, media pembelajaran visual dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu media visual gerak dan visual diam, media audio, serta
media audiovisual gerak dan audiovisual diam (Rudi Susilna dan Cepi Riana,
2007). Dapat diketahui bahwa semua media memiliki segi positif dan
negatifnya masing-masing, sehingga dalam penggunaannya dirancang untuk
menumbuhkan minat belajar siswa guna mendapatkan hal-hal baru atas
informasi yang disampaikan oleh pendidik. Maka dari itu, penggunaan media
menarik dan efektif, sehingga guru dapat dengan mudah menyampaikan
informasi, informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa.

Menurut Arief S. Sadiman, dalam menciptakan media pembelajaran,
guru harus menimbang beberapa kualifikasi untuk: 1) mengkaji kebutuhan dan

karakteristik, 2) menginterpretasikan tujuan instruksional, 3) mengembangkan
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butir-butir materi yang terperinci guna mendukung tercapainya tujuan, 4)
mengembangkan alat untuk mengukur keberhasilan, 5) menulis naskah media,
dan 6) mengevaluasi dan merevisi (test and revisi) (Teni Nurrita, 2018). Dalam
mempersiapakan kegiatan belajar-mengajar baik bagi seorang guru untuk
memperhatikan beberapa kriteria-kriteria pemilihan media pembelajaran diatas
agar penggunaan media yang pilihnya dapat maksimal. Kriteria pemilihan
media tersebut haruslah tepat dengan karakteristik, kebutuhan, serta tujuan
pembelajaran. Maka siswa bisa dengan lancar dalam memahami konsep dan
memperoleh hasil belajar yang diimpikan.

Media pembelajaran yang dirancang dengan efektif bisa
merangsang proses psikis atau munculnya tanya-jawab siswa, dengan kata lain
berlangsung koneksi antara siswa dengan media, atau komunikasi tidak
langsung antara siswa dengan pembawa informasi atau pendidik (Sri Anita W,
2007). Adapun manfaat media pembelajaran menurut Nasution, menjadi sarana
bantu pada proses pembelajaran, dan menjelaskan beberapa manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) proses pembelajaran lebih menarik
perhatian siswa, sehingga menimbulkan motivasi belajar, 2 ) materi
pembelajaran akan memiliki kejelasan sehingga memudahkan siswa untuk
memahaminya, 3) Dengan media pembelajaran, guru dapat menggunakan
berbagai metode pembelajaran sehingga tidak terjadi proses pembelajaran yang
tradisional, dan 4) Keuntungan siswa mendapatkan waktu belajar, tidak hanya
mendengarkan materi guru, tetapi juga Siswa lebih aktif dalam proses

pelaksanaan pembelajaran (Teni Nurrita, 2018).
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Berdasarkan fakta di lapangan pada tingkat sekolah dasar masih
banyak ditemukan perangkat pembelajaran yang belum memadahi terutama
dalam hal penggunaan media pada kegiatan pembelajaran. Sehingga
meminimalisir siswa mendapatkan pesan/materi yang bersifat abstrak dari
seorang pendidik yang masih menerapkan metode konvensional serta
keterbatasan penggunaannya. Dapat diartikan bahwa media pembelajaran ini
adalah komponen penting yang bisa diterapkan pendidik guna menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Terutama di zaman sekarang ini seiring
berkembangnya teknologi dan informasi, diharapkan seorang pendidik yang
memberikan materi pembelajaran kepada siswa untuk mengikuti kemajuan
zaman dengan memanfaatkan berbagai kecanggihan teknologi yang ada. Guru
diharapkan dapat merancang media yang efektif dan efisien serta dalam
penggunaannya oleh guru berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar
siswa.

. Media Diorama

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dengan siswa
terdapat komponen-komponen yang berguna untuk menunjang proses belajar-
mengajar, maka dibutuhkanlah suatu media atau alat pembelajaran sebagai
sarana penunjang pembelajaran yang ditranformasikan dengan cara
konvensional/ceramah didepan kelas. Penggunan media pembelajaran ini
merupakan komponen yang bisa digandengkan dengan metode maupun
strategi belajar yang diterapkan pendidik pada kegiatan pembelajaran di kelas.

Bisa dikatakan bahwa media pembelajaran ini sebagai alat untuk

18



mengomunikasikan pesan dari sumber belajar untuk disampaikan kepada
peserta didik guna menstimulus peminatan serta perhatian siswa selama
berlangsungnya proses belajar.

Salah satunya adalah media diorama, yang menurut Sudjana (2013:
170) adalah gambar 3D skala kecil yang menampilkan gambaran suatu
fenomena sederhana. Diorama terdiri dari bingkai atau bahan yang
ditempatkan di atas area dengan potret atau gambar sebagai latar belakang
tergantung pada penyampaiannya. Media diorama ini didukung dengan materi
yang beragam, karena ada materi 3D berukuran mini (Reni Anggraeni,
2017).(Reni Anggraeni, 2017) Sedangkan menurut Sulaiman dalam Prastwo
(2013: 319), media diorama merupakan suatu sarana miniatur 3D scene yang
dirancang untuk menggambarkan suatu scene/peristiwa yang sebenarnya (Yudi
Widayat, 2016). Jadi media diorama dapat digunakan pada berbagai mata
pelajaran karena memberikan gambaran kondisi objek benda sesuai dengan
keadaan sebenarnya, sehingga memudahkan siswa dalam mengapresiasi
benda-benda tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat diketahui bahwasannya media
diorama ialah suatu pemandangan alam ataupun objek yang digambarkan ke
dalam bentuk ukuran kecil yang mana di dalamnya juga terdapat komponen-
komponen objek yang sama diperkecil juga. Dalam pembuatan media diorama
haruslah dibuat yang semenarik mungkin sehingga dapat menambah keelokan
dan menumbuhkan daya tarik bagi siswa. Sejalan dengan itu, media diorama

juga bisa memotivasi siswa untuk mudah dalam pemahaman materi melalui
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adanya penggambaran objek yang diperkecil tersebut dan diharapkan siswa
juga mendapat pengalaman belajar yang lebih.

Dalam pengimplementasian media diorama pada pembelajaran IPA,
berikut langkah-langkah yang perlu diterapkan oleh guru/pendidik, antara lain:

1. Merumuskan tema atau materi yang akan diajarkan.

2. Merencanakan pembuatan media diorama. Dalam hal ini dimulai dari
penentuan alat, bahan, teknik pewarnaan, dan tak lupa juga pemilihan
jenis diorama yang akan diterapkan disesuaikan berdasarkan kebutuhan
materi. Perencanaan ini bertujuan untuk memaksimalkan persiapan pada
proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh pendidik, sehingga
nantinya tercipta media diorama yang baik dan efektif.

3. Menyusun dan merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
instrument evaluasi, dan mengimplementasikan media yang sudah
disediakan untuk peserta didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

4. Menyampaikan informasi/materi dengan dibantu media yang telah
dikembangkan oleh pendidik.

5. Memberikan instrument evaluasi kepada siswa, dalam hal ini bertujuan
untuk mengukur pengetahuan berupa pemahaman siswa melalui hasil
proses pembelajaran yang sudah dilakukan.

6. Pendidik menyampaikan refleksi atau umpan balik kepada siswa tentang
materi yang sudah diajarkan.

7. Evaluasi.
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Berdasarkan langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh pendidik
diatas, harus diketahui bahwa setiap jenis media dan tidak terkecuali juga
media diorama yang termasuk media tiga dimensi ini, mempunyai
kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Media pembelajaran
sendiri menempati posisi yang sangat penting sebagai elemen dari
pembelajaran. Tanpa media, komunikasi abstrak terjadi antara pendidik
dengan peserta didik, peserta didik dengan pendidik, peserta didik
dengan peserta didik lainnya. Maka kegiatan pembelajaran yang
merupakan ajang komunikasi ini tidak dapat berjalan dengan maksimal.
Sejalan dengan itu, penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi serta minat siswa untuk mempelajari hal-hal
baru melalui materi pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik, sehingga
peserta didik mendapatkan pengalaman lebih dan juga dari minat siswa
yang tinggi dengan mudah menumbuhkan pemahaman materi pada diri
siswa.

Media diorama ini memiliki kelebihan dan kelemahan, enurut

Subana (pada Ismilasari, 2013, him. 4) media diorama ini memiliki kelebihan

dan kekurangan, dan kelebihan media diorama yang digunakan pendidik dalam

proses pembelajaran adalah dapat dikembangkan dari bahan yang murah dan

mudah dibuat, bisa digunakan berulang-ulang, bisa melukisakan berdasarkan

fenomena aslinya, bisa mempertontonkan struktur rinci yang sulit dilihat dari

sesuatu objek dalam keadaan sebenarnya. Adapun media diorama memiliki

kelebihan lainnya, yaitu memiliki nilai keindahan, daya pikat, dan bisa
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memotivasi pengguna agar memperoleh lebih pengalaman (Sa’bani, Arie
Megawatie, 2017). Sedangkan media diorama ini juga memiliki beberapa
kelemahan, antara lain: sasarannya tidak dapat menjangkau jumlah besar, dan
memerlukan tempat penyimpanan yang luas, serta membutuhkan perawatan
rutin nan rumit.
. Siklus Air

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008:1347)
“Siklus adalah perputaran waktu yang memiliki rangkaian fenomena yang
terjadi secara berulang-ulang yang bersifat tetap dan teratur”. Adapun pendapat
menurut Heddy, Dkk (1986:17), “Siklus air adalah siklus tanpa akhir yang
dimulai di atmosfer, melalui penguapan, dan kembali ke Bumi dalam bentuk
hujan”. Proses fenomena ini akan mengalami perputaran yang berkelanjutan
mulai evaporasi, yang nantinya dibawa ke atmosfer dan dikembalikan lagi ke
bumi. Sejalan dengan pendapat Heddy, menurut pendapat Y. Margaretta, Dkk
(2006:306) menjelaskan bahwa “siklus air adalah pergerakan air dari awal
bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi.” Siklus air mempunyai pergerakan
yang dimulai dari proses penguapan air di bumi, kemudian naik ke atmosfer ,
lalu mencapai titik tertentu, dan kembali dalam bentuk hujan Bumi (Novi
Ratnasari, 2020).

Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut, Siklus air adalah
fenomena alam yang terjadi secara berkelanjutan atau tanpa ada hentinya yang
mana diawali dari air yang berada didaratan ataupun lautan beralih menjadi

awan kemudian berkumpul menjadi awan hitam dilanjutkan dengan turunnya
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hujan serta melewati beberapa tahapan-tahapan. Adapun proses siklus air
antara lain evaporasi, transpirasi, kondensasi, dan infiltrasi.

Peristiwa Evaporsi dimana ketika air laut, danau, sungai, muara, dan
saluran got atau juga peristiwa Traspirasi yang berasal dari tumbuhan terkena
panas matahari, maka terjadilah penguapan sehingga terbentuk awan yang
kemudian awan tersebut tertiup oleh angin hingga terkumpul pada atmosfer.
Dari atmosfer tersebut awan akan terus naik semakin ke atas, suhu di atas
dingin, mendinginkan awan, dan awan yang lebih dingin mengembun menjadi
tetesan air. Peristiwa Kondensasi adalah perubahan uap air atau gas menjadi
cair ketika suhu udara turun di bawah titik embun. Selanjutnya berdasarkan
awan yang berkondensasi menjadi titik-titik air tadi, maka turunlah air hujan
ke bumi yang disebut peristiwa Presipitasi lalu meresap ke dalam struktur
tanah yang disebut peristiwa Ilfiltrasi. Proses siklus air tersebut terjadi secara
berkelanjutan dan menjadi siklus yang bersifat tetap yang telah dijelaskan
didalam Al-Qur’an dalam QS. Al-A’raf ayat 57, yang berbunyi:

5385 28T 5l & A0 S 80 8 (e 4y 58 5406 4Ll 4y 3G

“Dan Dialah yang mengutus aneka angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila ia telah
memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu daerah mati, lalu Kami
turunkan hujan di sana, maka Kami keluarkan dengan sebabnya berbagai
macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang

yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”
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Avyat tersebut dengan jelas bahwa silkus air di mulai dengan adanya
angin yang membawa awan ke suatu daerah dan menurunkannya hujan di

daerah itu. Untuk lebih jelas akan penulis uraikan di bawah ini:

1 Angin

Angin merupakan gerakan udara mendatar atau sejajar dengan
permukaan bumi yang terjadi karena adanya perbedaan tekanan udara
antara satu tempat dan tempat lain. Angin bergerak dari tekanan tinggi
ke tekanan rendah. Pergerakan angin bekerja untuk melembutkan
panasnya bumi. Hal itulah yang menyebabkan angin terbentuk karena
pemanasan air samudra oleh sinar matahari. Panas matahari inilah yang
menimbulkan tekanan udara sehingga bergerak menjadi angin yang
membawa dan menggiring uap air berkumpul keatas menjadi awan untuk
kemudian berubah menjadi hujan.

Dalam QS Al-A’raf (7): 57, dengan jelas diterangkan bahwa adanya
angin sebelum datangnya hujan. Dan Dialah yang mengutus aneka angin
sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya
(hujan). Yang dimaksud dalam ayat tersebut, angin yang membawa awan
yang mengandung air hujan yang ciri khasnya gelap karena berat, penuh
dengan air, dan tidak jauh dari permukaan bumi. Adapun angin juga
memiliki fungsi yang lain, seperti firman Allah dalam QS. Al-Hijr Ayat

22, yang berbunyi:
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. ke oLl G G5 280 61 20500 G
Artinya: “Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan
Kami turunkan hujan dari langit,...”

Dalam ayat berbicara tentang adanya peran angin tidak hanya
berfungsi membawa dan menggiring uap air, tetapi juga untuk
menyuburkan, mengembangankan, dan mengawinkan tumbuhan.

Awan

Awan adalah kumpulan partikel air yang tampak di atmosfer. Di
daratan manusia dapat melihatnya secara langsung, biasanya awan
bewarna putih, abu-abu ataupun merah yang letaknya seakan-akan
menggantung diudara. Tetapi tidak semua awan bisa mengakibatkan
hujan, hanya beberapa jenis awan yang bisa menurunkan hujan. Awan
terbentuk karena adanya panas matahari. Ketika air yang ada di lautan
menerima pancaran energi dari sinar matahari, energi panas ini akan
mengakibatkan terjadinya proses penguapan molekul air.

Dalam setiap tahap siklus hidrologi (angin, awan, hujan) sinar
matahari mempunyai peran yang sangat penting sebagai sumber energi.
Awan yang mengandung uap air yang naik keatas karena adanya bantuan
dari angin dan mencapai ketinggian di angkasa, suhu akan menurun, dan
uap air akan berkondensasi. Peristiwa tersebut dijelaskan didalam Al-

Qur’an surah an-Naba’ Ayat 13-14, dijelaskan:
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(14) BI85 21 e hoaral (e G315 (13) Talh 5 815 s 5
Artinya: “Dan Kami menjadikan pelita yang terang-benderang
(matahari). Dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah
dengan hebatnya.”
3 Hujan
Hujan merupakan salah satu bentuk presivitasi uap air yang berasal
dari awan yang terdapat di atmosfer, air hujan yang jatuh ke permukaan
daratan sebagian akan berinfiltrasi ke dalam tanah dan yang sebagiannya
lagi akan mengalir di atas permukaan tanah sebagai aliran permukaan
atau run off. Hal tersebut terdapat dalam QS. Al-Hijr Ayat 22:

(22) ... 4 Ba Al AR 4 ul 5 iz Al A0 YIS Gl & T ‘;\;

“sehingga apabila ia telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke
suatu daerah mati”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa sebelum hujan turun, angin
beraneka ragam atau banyak. Namun sedikit demi sedikit Allah
mengarak dengan perlahan partikel-partikel awan, kemudian
digabungkan-Nya partikel-partikel itu, sehingga ia tindih menindih dan
menyatu lalu turunlah hujan atau disebut peristiwa presipitasi.

Adapun aktifitas-aktifitas manusia yang bisa mempengaruhi siklus

air, yaitu: 1) adanya penebangan hutan secara besar-besaran, yang akibatnya
hutan yang gundul memiliki daya serap tanah yang kurang maksimal, 2)

membuang sampah dan limbah pabrik sembarangan di sungai, sampah dan
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limbah pabrik yang dibuang sembarangan mengakibatkan aliran air tercemar
dan terhambat sehingga air tidak dapat mengalir sampai ke hulu atau laut, dan
3) efek rumah kaca atau pemanasan global, terjadi ketika pembangunan
perumahan, industri, dan perkantoran secara besar-besaran dapat
mengakibatkan polusi udara yang membuat lapisan atmosfir semakin tipis
sehingga meningkatkan peristiwa penguapan (kondensasi) sehingga curah
hujan yang semakin tinggi dan menimbulkan banjir.

Dampak dari siklus air mempengaruhi keadaan dan kelangsungan
kehidupan di Bumi. Peristiwa siklus air ini dapat memberikan kesediaan air
yang dibutuhkan oleh makhluk hidup dan juga memperngaruhi iklim, suhu,
serta curah hujan. Penguapan air yang terkandung di atmosfer mengakibatkan
kelembaban dan suhu, sehingga mampu mendinginkan bumi dan menjaganya
agar tidak terlalu panas. Saat hujan, air tawar diproduksi, yang diperlukan buat
makhluk hidup untuk bertahan hidup. Curah hujan juga bergantung pada
jumlah air yang menguap pada peristiwa siklus air (Nudhar, 2019).
Berdasarkan beberapa dampak yang dipengaruhi siklus air diatas, jadi siklus
air ini sangatlah penting bagi keberlangsungan makhluk hidup di bumi.
Pentingnya air bagi makhluk hidup dijelaskan oleh Allah dalam QS. Al-
Anbiya’ ayat 30, yang berbunyi:

0t O STl (o Ul 5 Taglih (5 WIS G915 <o) 311555 il 5 41
Artinya: “Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan

bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara
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keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka
mengapa mereka tidak beriman?. ”

Dalam ayat telah jelas bahwa Kami jadikan segala sesuatu yang
hidup berasal dari air, hal tersebut mengisyaratkan pentingnya air bagi
kehidupan. Adapun manfaat air bagi kehidupan makhluk hidup di bumi, yaitu
minum, makan, kegiatan transportasi, untuk menjaga suhu tubuh, habitat
hewan yang hidup air, membantu proses fotosintesis bagi tumbuhan, dan lain-
lain. Jadi materi siklus air ini sangat berarti untuk disampaikan pada
pembelajaran tingkat sekolah dasar sehingga anak bisa memahami materi
siklus air baik proses terjadinya dan dampak dari siklus air, kegiatan yang
memengaruhi siklus air, maupun cara untuk menjaga air.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri
Brongkal, diketahui bahwa guru sangatlah susah dalam menjelaskan materi
tersebut yang mana adanya keterbatasan media yang dimiliki. Dari persoalan
tersebut, guru disini terpaksa untuk menerapkan metode konvensional yakni
dengan ceramah, yang membuat siswa terpaksa menerima informasi yang
bersifat abstrak tanpa menghubungkannya pada kehidupan sehari-hari siswa.
Hal tersebut membuat siswa semakin mengalami dilema atas informasi yang
didapatkannya tanpa ada penjelasan (bahasa ibu) dari sosok seorang guru.

. Model Pembelajaran Cooperative Learning
Cooperative Learning merupakan proses pembelajaran yang
memfokuskan peserta didik guna belajar dan bekerjasama dengan dibentuknya

grup-grup mini secara kolaboratif yang jumlah anggotanya terdiri berdasarkan
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3-6 orang untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat beberapa ahli berikut ini, menurut Nurulhayati (2005: 25)
memaparkan bahwa pembelajaran kooperatif ialah strategi pengajaran yang
mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam bentuk kelompok mini yang
berinteraksi satu sama lain (Rusman, 2012).

Pengertian tersebut juga sejalan dengan pemikiran Isjoni (2011:14)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang didasarkan pada konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pengajaran yang melibatkan beberapa peserta didik sebagai
anggota kelompok mini dengan tingkat keterampilan yang dibedakan pula.
Saat mengerjakan tugas berkelompok, setiap peserta didik harus saling
berinteraksi dan membantu untuk memahami topik. Pada suatu penelitian, jika
ada anggota yang belum menguasai topik dianggap belum lengkap (Suparmi,
2012). Maka bisa disimpulkan berdasarkan pendapat ahli diatas, pembelajaran
kooperatif merupakan model yang sangat membantu peserta didik pada
aktivitas belajar pada bentuk grup. Sebagaimana sudah dijelaskan diatas
menggunakan model pembelajaran ini peserta didik diarahkan buat bekerja
sama menggunakan suatu grup yang menekankan proses mencari, menemukan,
mendiskusikan, dan mendeskripsikannya pada teman belajar dikelas tersebut.

Pembelajaran cooperative learning sendiri merupakan model
pembelajaran yang sudah dikenal lama oleh guru, bahkan tidak terdapat sesuatu
yang ganjil pada pembelajaran cooperative learning lantaran mereka

beranggapan sudah terbiasa melaksanakan model pembelajaran ini pada bentuk
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kelompok belajar. Tetapi demikian, pembelajaran ini bukan semata belajar
kelompok namun peserta didik diharapkan dengan belajar secara berkelompok
guna mengembangkan kecakapan pengetahuannya, misalnya dapat
mengidentifikasi suatu permasalahan dan dapat memecahkannya, mampu
mengambil keputusan dengan bijak, berinteraksi secara efektif, serta bisa
saling berkerja sama. Dengan adanya pembelajaran cooperative learning bisa
menanggulangi peserta didik yang belajar sendiri dimana mendorongnya
dalam sifat yang individualis dan sifat bersaing tidak sehat dengan sesama
teman lainnya. Ciptakan lingkungan belajar menggunakan cara peserta didik
mampu saling bekerja sama dengan peserta didik lainnya agar mencapai suatu
kompetensi atau hasil belajar yang diharapkan.

Pembelajaran Cooperative Learning dapat dikatakan efektif tidaknya
bila memenuhi beberapa aspek dan unsur-unsur berikut. Aspek-aspek esensial
yang terdapat pada pembelajaran cooperative learning (Depdiknas, 2004:2)
adalah a) adanya daya keterbutuhan antara anggota kelompok secara positif, b)
antara anggota kelompok terjadi interaksi secara langsung, c) terdapat rasa
tanggung jawab setiap individu, d) terdapat kecakapan bersosial, serta e)
pemrosesan yang dilakukan secara berkelompok (Lukmanul Hakiim, 2009).
Adapun Menurut Suprijono (2009), mengemukakan langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif terdiri menjadi enam, yaitu: menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyampaikan informasi, mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok belajar, membantu kerja tim dan belajar, mengevaluasi, dan

memberikan penghargaan (N, 2017)
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Dalam hal penggunaan model pembelajaran, dapat diketahui bahwa
setiap model pembelajaran memiliki segi positif maupun negatifnya masing-
masing ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kelebihan model
pembelajaran kooperatif yaitu memberikan forum kepada peserta didik untuk
bertanya dan berdiskusi, memungkinkan peserta didik untuk menyelidiki kasus
atau masalah secara lebih mendalam, mengembangkan keterampilan
kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi. lebih aktif terlibat
diskusi, serta membangun kepribadian peserta didik untuk saling menghormati
(Ramli Abdullah, 2017). Sedangkan kelemahan model pembelajaran
kooperatif antara lain: sulit membangun kelompok yang bekerja secara serasi,
menanamkan kesadaran kelompok yang fanatik, anggota kelompok yang malas
boleh memasrahkan semuanya pada pemimpin kelompok, dan banyak orang
juga mendapati ini merupakan peluang bagi siswa malas untuk bersandar pada
siswa yang lebih pintar.

Penggunaan model pembelajaran cooperative learning ini
memerlukan keahlian dan keaktifan dari seorang guru dalam memfasilitasi
kegitan pembelajaran sangat menentukan keberhasilan diskusi dan kerjasama
antara anggota kelompok belajar. Hal itu karena disebabkan dalam indikator
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih terdapat pembahasan-
pembahasan yang tidak sejalan untuk dibuat diskusi antar kelompok belajar,
oleh karenanya penting bagi guru haruslah memiliki ide kreatif dalam
pelaksanaan pembelajaran. Terkadang proses pembelajaran kelompok belajar

seperti ini juga akan banyak mengahabiskan waktu dan tenaga, karena terdapat

31



sebagian siswa yang terkadang asyik sendiri membicarakan hal-hal lain yang
keluar dari konteks pembelajaran dengan inti materi yang dikaitkan. Oleh
karenanya, sangat penting bagi pendidik sebagai fasilitator guna mendesain
pola pembelajaran kelompok berdiskusi ini dengan desain yang efektif demi
mendukung keberhasilan pembelajaran. Terutama dalam penyampaian materi
siklus air menggunakan model pembelajaran ini, siswa akan saling berinteraksi
untuk memecahkan permasalahan terkait siklus air dalam kehidupannya
dengan belajar yang dilakukan secara berkelompok sehingga mendapatkan

hasil belajar yang diharapkan.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Menurut Borg dan Gall (1998), penelitian dan pengembangan merupakan
suatu metode yang dapat diterapkan guna memvalidasi dalam pengembangan
dari suatu produk (Sugiyono, 2019b). Research and Development merupakan
suatu metode pengembangan pada sebuah produk yang ditelaah dan
dirancang secara sistematis guna diuji keefektifan atas produk tersebut
melalui beberapa tahapan-tahapan pengembangan. Yang dimaksudkan
produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yang dikembangkan dan
dikemas kembali agar menjadi lebih baik.

Proses tahapan penelitian dan pengembangan dimaksudkan jika adanya
permasalahan, kebutuhan, serta menguji efektif atau tidaknya produk yang
telah dikembangkan agar berfungsi dengan baik pada saat pelaksanaan
penelitian atau selama proses pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan suatu produk yang dapat digunakan sesuai
kebutuhan dan karakteristik siswa agar dapat menjadi sumber referensi dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar yang akan dikembangkan pada penelitian
pengembangan ini yaitu media pembelajaran berupa diorama siklus air

berbasis cooperative learning guna mengukur keefektifan produk yang
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dikembangkan dan peningkatan pemahaman konsep siswa selama proses

pembelajaran.

Model Pengembangan

Model pengembangan yang diadopsi pada penelitian ini adalah model

pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono. Ada enam langkah dalam

penelitian dan pengembangan, antara lain:

a.

C.

d.

Penelitian dan Studi Literatur

Pada tahap pertama, peneliti melaksanakan penelitian dan studi
literatur dengan mencari potensi informasi dan mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki persamaan pada penelitian yang
akan peneliti lakukan.
Rancangan Produk

Pada tahap yang kedua, peneliti mulai merancang perangkat serta
alat maupun bahan yang cocok dan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa untuk menunjang proses pelaksanaan penelitian atau
kegiatan proses pembelajaran.
Validasi Rancangan

Setelah tahap rancangan produk, langkah selanjutnya adalah
proses validasi rancangan pada perangkat dan produk bahan ajar yang
sudah dikembangkan atas karakteristik dan kebuthan siswa dan
divalidasi oleh para Ahli.

Pembuatan Produk
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Setelah produk yang telah dikembangankan peneliti dan
tervalidasi oleh ahli, dan ditemukan berupa kelemahan atas dasar
saran, kritik, dan masukan yang dipaparkan oleh para ahli, maka disini
peneliti selanjutnya mencoba untuk memperbaiki produk sehingga
nantinya produk yang dikembangkan tersebut bisa digunakan secara
efektif pada tahap pengujian lapangan.

e. Pengujian Lapangan Produk

Tahap pengujian lapangan produk, dilakukan guna memperoleh
data hasil produk yang telah dikembangkan peneliti dan tervalidasi
oleh pra validator. Tahap uji lapangan Produk dilakukan guna menguiji
keefektifan dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk yang
dikembangkan peneliti.

f. Revisi Produk

Pada tahap yang terakhir, setelah uji coba yang dilaksanakan
peneliti pada produk yang sudah dikembangkan dan memperoleh
hasil yang belum memuaskan maka dapat melaksanakan revisi
produk. Akan tetapi apabila selama proses uji lapangan tidak
mendapati kendala, dapat dinyatakan bahwa penelitian yang
dilaksanakan peneliti berhasil atau valid tanpa perlu adanya

pelaksanaan tahap revisi produk.

Jika digambarkan, langkah-langkah penelitian Sugiyono adalah sebagai

berikut:
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Gambar 3.1

Langkah Penelitian dan Pengembangan

Peneliti_an dan Studi Rancangan Produk Validasi Rancangan
Literatur

Revisi Produk Pengujian Lapangan Pembuatan Produk
Produk

(Sumber: Sugiyono, 2019)
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Berikut prosedur penelitian dan pengembangan media pembelajaran
diorama siklus air yang peneliti adopsi dari langkah pengembangan oleh
Sugiyono, yaitu:

1. Penelitian dan Studi Literatur
Pada tahap pertama, peneliti melaksanakan penelitian dan studi
literatur dengan mencari potensi informasi dan mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki persamaan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan. Dalam pelaksanaan tahap pengumpulan informasi dan
studi literatur, peneliti melaksanakan tahapan pra-lapangan pada hari sabtu
tanggal 6 November 2021 yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara
antara peneliti dengan guru kelas VV SD Brongkal Kabupaten Malang yang

bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi selama kegiatan
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pembelajaran dan penilaian yang telah dilaksanakan guru. Kemudian dari
informasi  yang didapatkan  peneliti  menjadi inspirasi  untuk
mengembangkan produk yang meminimalisir permasalahan tersebut.
Rancangan Produk

Pada tahap yang kedua, dimana disini peneliti mulai merancang
perangkat serta alat maupun bahan yang cocok dan sesuai bagi siswa untuk
mengembangkan bahan ajar yang menunjang proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Ditahap kedua ini, peneliti mulai mempersiapkan bahan-
bahan yang terdiri dari perangkat, alat, dan bahan dalam menyusun bahan
ajar pada kelas V tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1 “Manusia
dan Lingkungan” pembelajaran 2. Adapun bahan-bahan tersebut yaitu,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran diorama
siklus air, lembar soal kelompok, serta penyusunan soal pretest dan posttest
yang didasarkan pada Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8
menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.
. Validasi Rancangan

Setelah tahap rancangan produk, langkah selanjutnya adalah proses
validasi rancangan pada perangkat dan produk bahan ajar yang sudah
dikembangkan, kemudian divalidasi oleh beberapa ahli yang
berpengalaman guna mengevaluasi bahan ajar. Dalam mengembangkan
bahan ajar, peneliti berkonsultasi dengan tiga validator yaitu, 2 Ahli (Dosen)

dan 1 Praktisi (Guru Kelas V). Tahap validasi ini dilaksanakan peneliti guna
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mengetahui kelemahan serta kelebihan produk bahan ajar yang akan
dikembangkan dengan meminta evaluasi dari para ahli. Peneliti
membutuhkan penilaian berupa saran, kritik dan masukan agar
dikembangkan produk yang merangsang pemahaman konsep dan

meningkatkan hasil belajar siswa.

. Pembuatan Produk

Setelah produk yang telah dirancang peneliti dan tervalidasi oleh ahli,
maka dapat ditemui kelemahan maupun kelebihan dari produk yang akan
dikembangkan peneliti. Berdasarkan kelemahan yang dipaparkan oleh para
ahli, maka disini peneliti selanjutnya mencoba untuk memperbaiki produk
yang telah dibuat atas dasar saran, kritik, dan masukan dari validator untuk
mengurangi kelemahan-kelemahan yang ada sehingga nantinya produk
yang dikembangkan tersebut bisa digunakan secara efektif dan efisien
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Produk yang dikembangkan peneliti berupa media pembelajaran
diorama siklus air (DSA) berbasis cooperative learning dengan spesifikasi
(1) media inti terdiri dari kaca yang dirakit seperti menyerupai aquarium
dengan ditambah sterofoam yang juga dibentuk menyerupai daratan; (2)
media dilengkapi saklar dan lampu LED yang memudahkan peserta didik
dalam pemahaman konsep terkait siklus air; (3) replika awan, matahari,
hewan dan tumbuhan agar pemandangan berdasarkan keadaan sebenarnya;

(4) waterpump agar memudahkan penjelasan terkait proses terjadinya
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hujan; dan juga (5) media diorama siklus air media audio amplifier 2 X 3
watt 5 - 12 volt bluetooth, sd card, tf, aux mp3 decorder board module.
5. Pengujian Lapangan Produk

Produk yang dirancang dan dikembangkan peneliti berupa media
pembelajaran DSA “diorama siklus air” berbasis cooperative learning yang
telah diverifikasi oleh tiga ahli, sehingga peneliti melakukan uji lapangan
terhadap produk tersebut. Tahap uji lapangan Produk 1 dilakukan terhadap
20 siswa kelas V SDN Brongkal Kabupaten Malang. Saat menguji
keefektifan dan keberhasilan pengembangan produk peneliti, diperlukan
data untuk menunjukkan pemahaman konsep siswa terkait materi siklus air
sebelum dan sesudah menerapkan media pembelajaran hasil pengembangan
produk materi siklus air.

Hasil tingkat pemahaman konsep diperoleh atas data kegiatan pretest
dan posttest yang diberikan pada siswa kelas V SD, siswa yang menjadi
subjek uji coba berjumlah 20 siswa. Penyusunan soal pretest dan posttest
berjumlah 20 soal pilihan ganda (PG) yang didasarkan pada Kurikulum
2013 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup yang
kemudian peneliti mengembangkannya lagi menjadi 6 indikator pencapaian
kompetensi. Dan lembar soal tes kelompok siswa dikembangkan guna
menjawab pembelajaran yang dikemas secara cooperative learning.

6. Revisi Produk
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Setelah uji coba yang dilaksanakan peneliti pada produk yang sudah
dikembangkannya dan juga telah diperoleh juga hasil dari kegiatan pretest
dan posttes, namun diperoleh hasil analisis yang dilakukan peneliti belum
memuaskan maka disini peneliti dapat melaksanakan tahap selanjutnya
yaitu, tahap revisi produk 1. Akan tetapi apabila selama proses uji lapangan
tidak mendapati kendala, dapat dinyatakan bahwa penelitian yang
dilaksanakan peneliti berhasil atau valid. Adapun hasil yang diperoleh
peneliti terhadap uji coba memperoleh respon siswa sangat positif dan
adanya peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap produk yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu media diorama siklus air.

C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Dalam pengujian bahan ajar oleh peneliti dilakukan untuk menguji
validitas serta keefektifan media pembelajaran DSA “Diorama Siklus Air”
dalam meningkatkan pemahaman konsep materi IPA kelas V SD Negeri
Brongkal Kabupaten Malang. Desain uji coba yang digunakan peneliti pada
penelitian ini adalah memakai desain eksperimen One-Group Pretest dan
Posttest Design  (Sugiyono, 2019a). Eksperimen dilaksanakan
menggunakan membandingkan hasil pemahaman konsep peserta didik
terkait materi siklus air dalam hasil belajar peserta didik menggunakan
pemberian perlakuan berupa tes soal pretest dan posttest kepada peserta
didik. Design eksperimen OneGroup Pretest dan Posttest ini

membandingkan antara perlakuan pemberian pretest (O1) dan posttest (O>).
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Dapat dinyatakan berhasil tidaknya suatu penelitian yang peneliti
laksanakan bahwa didapatkan nilai O, lebih tinggi dari O1. Berikut uraian
desain Eksperimen OneGroup Pretest Dan Posttest.

Gambar 3.2 Desain Ekspreimen OneGroup Pretest and Posttest

O, X O,

Keterangan:
X: Pemberian perlakuan berupa penggunaan media diorama siklus air.
O1: Pemberian Pretest.
O2: Pemberian Posttest.
2. Subjek Coba
Dalam pengembangan media pembelajaran DSA “Diorama Siklus
Air” berbasis cooperative learning oleh peneliti ini, subyek yang menjadi
uji coba yaitu siswa kelas V yang berjumlahkan 20 siswa di SD Negeri
Brongkal.
D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis data kualitatif
dan data kuantitatif. Berikut penjabaran data pada penelitian pengembangan
ini, yaitu:

1. Data Kualitatif

a) Hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara pada guru kelas V SD
Negeri Brongkal Kabupaten Malang. Adapun yang menjadi subyek
wawancara adalah Bapak Thoha Fauzi S. Pd. SD selaku guru kelas

V SD Negeri Brongkal.
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b) Pemberian saran, kritik, dan masukan oleh tiga validator yaitu, 2
Ahli dan 1 Praktisi.

2. Data Kuantitatif

a) Angket validasi media pembelajaran DSA “Diorama Siklus Air”.
b) Lembar tes kelompok
c) Angket hasil tes pretest dan post-test.
d) Angket respon siswa.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Berbicara mengenai instrument dalam pengumpulan data yang digunakan
peneliti, yaitu lembar angket validasi, lembar tes peningkatan pemahaman
konsep, dan lembar angket respon siswa.
1. Lembar Angket Validasi Bahan Ajar
Angket atau kuisioner merupakan alat atau instrumen untuk
mengukur dan mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan
dengan validitas atas suatu perangkat atau media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti terkait materi siklus air. Penggunaan
angket validasi bertujuan guna memperoleh penilaian dari tiga ahli
yaitu, 2 Ahli (Dosen) dan 1 Praktisi (Guru Kelas V) terkait kevalidan
pengembangan media pembelajaran DSA “Diorama Siklus Air”.
Lembar angket validasi yang dikembangkan peneliti adalah angket
validasi media diorama siklus air dan angket validasi soal prestest dan
posttest.

2. Lembar Tes Peningkatan Pemahaman Konsep
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Instrument tes digunakan peneliti guna mengumpulkan data-data,
yaitu soal tes pretest dan posttest. Instrumen tes bertujuan guna
memudahkan untuk mengukur ketercapaian pembelajaran sebelum
dan setelah mengimplementasikan bahan ajar yang telah peneliti
kembangkan. Penyusunan soal tes oleh peneliti didasarkan pada
Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 pembelajaran tematik tema
8 “Lingkungan Sahabat Kita” siswa kelas V. Adapun Kompetensi
Dasar (KD) tersebut, yaitu (3.8) menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan mahluk hidup.

Berdasarkan Kompetensi Dasar  tersebut, peneliti
mengembangkannya lagi menjadi 6 Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) yang mengedepakan keterampilan berpikir menurut taksonomi
Bloom, yaitu 3.8.1 menjelaskan siklus air yang terjadi di bumi (C1),
3.8.2 mengetahui manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman (C2),
3.8.3 mengidentifikasi dampak air bagi manusia, hewan, dan tanaman
(C3), 3.8.4 menyajikan skema siklus air berdasarkan informasi dan
sumber yang tepat (C4), 3.8.5 mencari informasi yang tekait manfaat
air bagi manusia, hewan, dan tanaman (C3), dan 3.8.6 menyebutkan
manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman (C5).

Lembar Angket Respon Siswa

Instrumen angket respon siswa diberikan guna memudahkan

dalam mengetahui keefektifan dari produk bahan ajar yang peneliti

kembangkan. Sejalan dengan hal itu, angket respon yang diberikan
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kepada siswa berisi berupa aspek pertanyan dan jawaban singkat “Ya
dan “Tidak* terhadap kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan.
Lembar angket respon siswa dikembangkan berdasarkan Kisi-kisi
terkait respon siswa terhadap penggunaan media diorama siklus air
(DSA) dan respon siswa terhadap tampilan pada media diorama siklus
air (DSA). Dari kedua aspek Kkisi-kisi respon tersebut, peneliti
mengembangkan kembali menjadi 4 indikator, yaitu (1) tanggapan
minat  belajar siswa terhadap kemenarikan pembelajaran
menggunakan media diorama siklus air, (2) tanggapan ketercapaian
materi pembelajaran dalam peningkatan pemahaman konsep siswa
dengan menggunakan media diorama siklus air, (3)tanggapan
kemudahan penggunaan media diorama siklus air, dan (4) tanggapan
siswa terhadap tampilan, penggunaan bahasa, dan pewarnaan pada

media diorama siklus air.

F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian ini, peneliti memdapatkan atas

angket hasil validasi bahan ajar oleh ketiga validator, angket respon siswa, dan

hasil soal tes pretest dan posttest. Sehubungan dengan pemaparan diatas,

berikut beberapa teknik analisis yang digunakan peneliti, antara lain:

a.

Analisis Kevalidan Produk

Alat penilaian validasi produk dalam penelitian pengembangan ini

berupa angket dengan kalimat penjelas dan skor pilihan. Hasil validasi

berupa data dari validasi media oleh tiga validator ahli yaitu, 2 Ahli
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(Dosen) dan 1 Praktisi (Guru Kelas V). Data validasi untuk ketiga
validator tersebut berupa data deskripsi kuantitatif, yang kemudian
diubah menjadi deskripsi kualitatif. Dalam penilaian validasi ini, berikut
rumus dan tabel persentase validitas yang digunakan dalam menganalisis

kevalidan atas pengembangan produk oleh peneliti, yaitu:

p)
P=2Xx100%
Zxi
Keterangan:
P : Nilai Akhir (Persentase Validitas).
>x : Pemerolehan Nilai 3 Validator.
>xi : Nilai Maksimal.

Berikut tabel Kriteria perolehan validitas:

Tabel 3.1 Kriteria Validitas

Skor Kriteria Validitas

Sangat Valid atau bisa digunakan
Tanpa adanya Revisi
Cukup Valid atau Bisa dipergunakan
namun terdapat Sedikit Revisi
Kurang Valid atau Disarankan belum
50% < Skor < 70% bisa dipergunakan karena masih banyak
yang perlu direvisi
Tidak Valid atau Tidak Bisa
Dipergunakan
(Sumber: Sa’dun Akbar, 2013)

85% < Skor < 100%

70% < Skor < 85%

01% < Skor <50%

b. Analisis Tes Peningkatan Pemahaman Konsep
Pada penelitian ini guna mengetahui hasil tes peningkatan
pemahaman konsep pengembangan media pembelajaran diorama siklus

air terkait materi siklus air kelas VV SD melalui hasil kegiatan pretest dan
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posttest kepada peserta didik dengan menganalisis data menggunakan Uji

Normalitas Gain (Hake Richard R, 1999) dengan rumus berikut:

. Spost—Spre
N-gain = 2Post=opre

Smaks—Spre
Keterangan:

Spost = Nilai Posttest.

Spre = Nilai Pretest.

Smaks = Nilai Maksimal.

Berikut tabel kategori perolehan nilai N—gain:

Tabel 3.2 Kategori skor N-Gain

Skor Klasifikasi

g>0,7 Tinggi
03<9g=<0/7 Sedang

g<03 Rendah

(Sumber: Hake Richard R, 1999)
c. Analisis Respon Siswa

Dalam analisis penelitian pengembangan ini, peneliti mendapatkan

data kemenarikan produk pada angket respon siswa atas penggunaan
media pembelajaran DSA (Diorama Siklus Air) berbasis cooperative
learning. Untuk penilaian kemenarikan produk peneliti menggunakan
Skala Guttman, untuk skala pengukuran ini didapatkan jawaban yang
jelas, yaitu “Ya” dan “Tidak” (Sugiyono, 2019a). Adapun melalui skala

ini perhitungan skor 1 diberikan untuk jawaban yang bersifat positif

contohnya “ya, benar, dan pernah” dan diberikan skor 0 untuk jawaban
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yang bersifat negatif contohnya “tidak, salah, dan tidak pernah”. Setelah
diperoleh nilai presentase dari angket respon siswa, maka peneliti

menggunakan rumus untuk mengukur respon siswa, sebagai berikut:

x 100 %

p (%) — Jumlah siswa menjawab "ya
Jumlah siswa keseluruhan

Berikut tabel kriteria penilaian respon siswa:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Respon Siswa

Skor Kriteria Validitas
s > 80% Sangat Positif
61 <s<80% Positif
41 <s<60% Kurang Positif
21 <s<40% Tidak Positif
$<20% Sangat tidak Positif

(Sumber: Purniawan & Sumarni, 2020)
Berdasarkan rumus dan tabel kriteria penilaian respon siswa dapat
dikatakan berhasil tidaknya, apabila diperoleh presetase respon siswa

mendapat nilai minimal 41% atau memenuhi Kriteria cukup positif.
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BAB IV

HASIL PENELTIHAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Media diorama siklus air merupakan sarana pembelajaran yang dapat
menunjang pemahaman dan penyampaian materi siklus air kelas VV SD Negeri
Brongkal yang dikemas dengan berbasis cooperative learning. Peneliti
memperoleh hasil data atas penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan Sugiyono yang mempunyai enam tahapan
yaitu penelitian dan studi literatur, rancangan produk, validasi rancangan,
pembuatan produk, pengujian lapangan produk, dan revisi produk.

Tahapan pertama yaitu penelitian dan studi literatur, hasil studi literatur
didapatkan peneliti melalui kegiatan pra penelitian yaitu observasi,
dokumentasi, dan wawancara pada guru kelas V SD Negeri Brongkal yang
dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 November 2021, guna mengetahui potensi dan
permasalahan yang terjadi selama kegiatan pembelajaran dan penilaian terkait
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guru. Berikut identifikasi
permasalahan yang diperolenh melalui kegiatan pra penelitian dengan
wawancara pada guru kelas V masih dibatasi oleh media pembelajaran yang
kurang lengkap terutama pada mata pelajaran IPA, guru menggunakan model
pembelajaran konvensional, dan proses pembelajaran siswa yang cenderung
audiovisual. Berdasarkan pemaparan hasil identifikasi permasalahan diatas,

maka peneliti menganalisis atas kebutuhan dan karaktertistik siswa berupa
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solusi yang ditawarkan untuk permasalahan tersebut dengan dikembangkannya
media yang bertujuan guna peningkatan pemahaman konsep siswa terkait
siklus air pada kelas V SD Negeri Brongkal terkait materi siklus air. Sejalan
dengan dikembangkan bahan ajar tersebut diharapkan dapat menarik dan
menstimulus minat belajar siswa.

Pada tahap kedua, yakni tahap rancangan produk dilaksanakan sesudah
proses penelitian dan studi literatur. Tahap rancangan produk merupakan
tahapan dengan memulai merancang perangkat serta media pembelajaran yang
cocok dan sesuai bagi siswa untuk menunjang proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Adapun proses rancangan produk terdiri dari 3 tahapan yaitu,
tahapan rancangan produk pertama adalah merancang dan menentukan model
produk media yang dikembangkan oleh peneliti. Kriteria rancangan dari media
yang dikembangkan peneliti tersebut meliputi bentuk dan ukuran, komponen
pendukung, desain, dan teknik pewarnaan. Rancangan produk media yang
dilkembangkan oleh peneliti mengacu pada Kurikulum 2013 dari Kompetensi
Dasar (KD) 3.8 dan 6 Indikator tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” subtema 1
terkait materi siklus air di kelas V. Pada tahap rancangan produk kedua adalah
menyusun soal pretest dan posttest yang bertujuan guna memudahkan
mengukur  ketercapaian ~ pembelajaran  sebelum  dan  sesudah
mengimplementasikan produk yang telah dikembangkan peneliti. Dan pada
tahapan rancangan yang terakhir peneliti mengembangkan soal tes kelompok
guna menjawab proses pembelajaran secara cooperative learning dengan

menggunakan media yang dikembangkan peneliti.
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Pada tahap ketiga, peneliti melaksanakan tahap validasi rancangan pada
bahan ajar dan instrumen soal yang divalidasi oleh ahli yang profesional pada
bidangnya. Dalam mengembangkan produk bahan ajar serta soal pretes dan
posttest, peneliti berkonsultasi dengan tiga validator yaitu, 2 validator ahli
adalah 2 Dosen dan 1 validator Praktisi adalah Guru Kelas V. Data validasi
untuk ketiga validator tersebut berbentuk data kuantitatif yang didapatkan dari
instrumen angket dan data kualitatif didapatkan atas saran, kritik dan masukan
dari ketiga validator. Setelah tahap validasi rancangan, diperoleh hasil validasi
dari ketiga validator tersebut dengan kriteria layak maka peneliti akan
melanjutkan tahap pembuatan produk.

Pada tahap yang keempat adalah tahap pembuatan produk. Tahap ini
dilakukan oleh penelti dengan melihat hasil penilaian dari validator pada
tahapan sebelumnya yang memaparkan kelemahan serta kelebihan atas produk
yang akan peneliti kembangkan. Berdasarkan hasil kelemahan-kelemahan
yang telah dipaparkan oleh para ahli, selanjutnya peneliti membenahi
kelemahan tersebut pada rancangan produk media diorama siklus air.
Kemudian pada mulanya bahan ajar tersebut didapati beberapa kelemahan
yakni dalam pewarnaan dan penggambaran objek yang belum sesuai dengan
keadaan sebenarnya, oleh peneliti diubah dengan memberikan replika-replika
hewan dan tanaman yang memungkinkan memiliki persamaan dengan keadaan
sebenarnya dan juga peneliti menambahkan media audio amplifier 2 X 3 watt
5 - 12 volt bluetooth, sd card, tf, aux mp3 decorder board module pada bahan

ajar media diorama siklus air.
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Pada tahap kelima, yakni tahap pengujian lapangan. Dimana peneliti
memulai melaksanakan pengujian lapangan pada tanggal 24 Maret 2022
sampai 25 Maret 2022 pada 20 siswa kelas V SD Negeri Brongkal. Dalam
tahapan pengujian peneliti memberikan dua perlakuan kepada siswa kelas V
dengan membagikan perlakuan saat sebelum dan sesudah memakai produk
yang sudah dikembangkan peneliti. Pada awal pembelajaran, peneliti
melaksanakan uji coba dengan membagikan soal pretest pada siswa kelas V
guna mengetahui seberapa bagus siswa dalam menguasai konsep sebelum
memanfaatkan bahan ajar media diorama siklus air. Sesudah pemberian
pretest, pemberian perlakuan dari peneliti kepada siswa untuk dipaparkan
materi terkati siklus air melalui pemanfaatan media diorama siklus air yang
telah dirancang lebih dahulu dan dikemas model pembelajaran cooperative
learning dengan menggunakan soal tes kelompok. Berikut langkah-langkah
pembelajaran cooperative learning dengan menggunakan media diorama siklus
air, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Learning

1 | Menyampaikan tujuan | Menyampaikan tujuan dan memotivasi
dan memotivasi siswa | peserta didik, dimana guru menyampaikan
semua tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran tersebut dan
memotivasi peserta didik untuk belajar

2 | Menyajikan informasi | Menyampaikan informasi, dimana guru
menyajikan informasi materi siklus air
kepada peserta didik dengan jalan
demonstrasi materi dan dibantu dengan
media diorama siklus air.

3 | Mengorganisasikan Mengorganisasikan peserta didik kedalam
siswa dalam kelompok | kelompok-kelompok belajar, dimana guru
belajar menjelaskan kepada peserta didik bagaimana
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caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

4 | Membimbing Membimbing kelompok bekerja dan belajar,
kelompok Kkerja dan | dimana guru membimbing kelompok-
belajar kelompok belajar terkait proses terjadinya

siklus  air, aktifitas manusia yang
mempengaruhi siklus air, dan dampak siklus
air dengan menggunakan media diorama
siklus air guna menunjang peningkatan
pemahaman siswa terkait materi siklus air.

5 | Evaluasi Evaluasi, dimana guru mengevaluasi hasil
belajar melalui kegiatan tes kelompok
tentang materi siklus air yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

6 | Memberi penghargaan | Memberikan penghargaan, dimana guru
mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil individu dan kelompok.

Setelah proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar media
diorama siklus air dengan model cooperative learning selesai dilaksanakan,
peneliti membagikan perlakuan yang kedua yakni membagikan soal posttest
pada siswa guna mengetahui tingkatan pemahaman konsep setelah
memanfaatkan bahan ajar media diorama siklus air.

Pada tahap keenam atau tahap yang terakhir yaitu tahap revisi produk.
Pada tahap ini, didapatkan hasil data hasil uji coba kemudian penelti
menganalisis kembali beberapa kelemahan dan kelebihan yang didapatkan
setelah pelaksanaan tahap pengujian lapangan. Kemudian peneliti mencoba
kembali memperbaiki media diorama siklus air yang sebelumnya terdapat
tampilan pada media diorama yang masih belum menggambarkan objek
sebenarnya berupa penambahan alat untuk menghasilkan uap guna

memperjelas proses evaporasi/penguapan, dan terdapat media audio speaker
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yang kurang Kkeras sehingga siswa tidak dapat mendengarkan dan
mengasosiasikan materi secara cooperative learning dengan menggantinya
audio speaker dengan spesifikasi dengan spesifikasi 150 watt 8 ohm. Berikut
tabel perbandingan produk bahan ajar media diorama siklus air antara sebelum
dan setelah revisi.

Tabel 4.2 Bagian Revisi Produk

Bagian yang

L2 Sebelum Direvisi Setelah Direvisi
direvisi

Tampilan objek
dan pewarnaan
Media Diorama
Siklus Air, dan
penambahan
alat yang
menghasilkan
uap (evaporasi)

Penambahan
audio speaker
dari pada Media
Diorama Siklus
Air

B. Hasil Data Pengembangan
1. Validitas Media Diorama Siklus Air
Produk bahan ajar yang divalidasi merupakan media diorama siklus
air terkait materi siklus air kelas V Tema 8 “lingkungan sahabat kita”
Subtema 1 yang didasarkan pada Kompetensi Dasar 3.8 pada Kurikulum

2013. Produk media diorama siklus air yang dikembangkan dan divalidasi
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meliputi 13 aspek yang mendapat penilaian dari ketiga validator, yaitu 6
aspek pada penilaian isi, 4 aspek pada penilaian desain, serta 3 aspek pada
penilaian bahasa. Hasil data validasi produk tersebut, diberi penilaian atas
saran, kritik, dan masukan dari validator agar produk yang dikembangkan
dapat merangsang pemahaman konsep dan meningkatkan hasil belajar
siswa terkait siklus air. Hasil validasi produk bahan ajar media diorama
siklus air dipaparkan peneliti pada tabel, sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahan Ajar

A. | ISI
1 |Memuatidentitas | 4 | 3 | 4 | 11 | 12 | 92% | Sangat
sekolah, tujuan Valid

pembelajaran,
materi, metode,
sumber belajar,
kegiatan
pembelajaran,
dan penilaian.
2 | Memuat 4 | 4| 3 |11 |12 | 92% | Sangat
Kompetensi Inti Valid
(K1) dan
Kompetensi
Dasar (KD), serta
Indikator.

3 | Media dapat 4 | 3|3 |10 12| 83% | Cukup
digunakan Valid
sebagai sumber
belajar

4 | Media dapat 4 | 3| 4 |11 | 12 | 92% | Sangat
membantu Valid
pendidik dalam
meningkatkan

pemahaman
konsep siswa

5 | Media dapat 4 | 4 | 4 |12 | 12 | 100% | Sangat
mengembangkan Valid

minat, motivasi,
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dan perhatian
siswa

6 | Kesesuaian 4 | 3| 3 10|12 | 83% | Cukup
media dengan Valid
karakteristik dan
lingkungan
belajar

B. | DESAIN

1 | Kesesuaian 4 | 3| 3 |10 12| 83% | Cukup
bahasa, tampilan, Valid
dan pewarnaan
pada media yang
disajikan.

2 | Media dan 4 | 4| 4 | 12 | 12 | 100% | Sangat
petunjuk Valid
penggunaannya
mudah untuk
difahami.

3 | Media 4 | 3|3 10| 12| 83% | Cukup
diilustrasikan Valid
berdasarkan
keadaan
senyatanya.
4 | Kemudahan 33| 4 |10 12 | 83% | Cukup
media dalam Valid
praktik belajar
dan mengajar.
C. | BAHASA
1 | Penggunaan 4 | 4| 4 |12 | 12 | 100% | Sangat
Bahasa Indonesia Valid
sesuai dengan
PEUBI yang baik

dan benar.

2 | Bahasa bersifat 4 | 3| 4 |11 |12 | 92% | Sangat
jelas dan Valid
komunikatif.

3 | Menggunakan 4 | 3| 3 10|12 | 83% | Cukup
bahasa yang Valid

sesuai dan mudah
difahami pada
tingkat
pendidikan dasar
(SD/MI).

Rata-rata 90%
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Keterangan:

V1 : Praktisi (Validator 1)

V> : Dosen Ahli (Validator 2)
V3: Dosen Ahli (Validator 3)

Hasil validasi bahan ajar media diorama siklus air  berbasis
cooperative learning dari ketiga validator mendapatkan perolehan nilai
dari 3 aspek, yaitu (1) aspek penilaian isi memperoleh nilai dengan
presentase rata-rata 90% dengan kriteria sangat valid. terdapat enam aspek
diantaranya, empat aspek memperoleh kriteria sangat valid serta dua aspek
lainnya memiliki kriteria cukup valid, (2) aspek penilaian desain
mendapatkan nilai dengan presentase rata-rata 88% dengan kriteria sangat
valid. terdapat empat aspek dalam penilaian desain yaitu, satu aspek
memperoleh kriteria sangat valid dan tiga aspek lainnya menunjukkan
kriteria cukup valid. dan (3) aspek penilaian bahasa mendapatkan nilai
presentase rata-rata 92% dengan Kriteria sangat valid. terdapat tiga aspek
pada penilaian bahasa yaitu, dua aspek dengan kriteria sangat valid serta
satu aspek dengan kriteria cukup valid.

Jadi berdasarkan pemerolehan dari setiap penilaian aspek validasi
bahan ajar media diorama siklus air, rancangan produk memperoleh nilai
prrsentase 90% dengan kriteria sangat valid atau layak untuk diujicobakan
sebagai sarana belajar yang bisa menyukseskan suatu proses pembelajaran

dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berikut peneliti juga
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menggambarkan hasil data validasi terhadap produk bahan ajar media

diorama siklus air kedalam bentuk diagram batang.

Hasil Validasi Bahan Ajar

0 I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Komponen Nilai Validitas Bahan Ajar

w

Skor Ketiga Validator
N

[

12 13

mV1l mV2 mV3

Gambar 4. 1 Hasil Validasi Bahan Ajar
2. Validitas Soal Pretest dan Postest
Soal tes pretest dan postest yang tervalidasi memuat dua kompetensi

dasar materi siklus air pada kelas V tema 8 “lingkungan sahabat kita”
subtema 1. Adapaun kedua Kompetensi Dasar (KD) itu adalah 3.8
menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup. Dari  pemaparan tersebut, peneliti
mengembangkannya lagi menjadi 6 Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK), antara lain:

3.8.1 Menjelaskan siklus air yang terjadi di bumi.

3.8.2 Mengetahui manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman.

3.8.3 Mengidentifikasi dampak siklus air pada peristiwa di bumi.
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3.8.4 Menyajikan skema siklus air berdasarkan informasi dan sumber
yang tepat.
3.8.5 Mencari informasi yang tekait manfaat air bagi manusia, hewan,
dan tanaman.
3.8.6 Menyebutkan manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman
Berdasarkan keenam IPK diatas, peneliti mengembangkannya lagi
menjadi 20 soal pilihan ganda yang divalidasi oleh ketiga validator
bertujuan guna mengetahui pemahaman konsep siswa terkait materi siklus
air. Soal pretest dan posttest yang dikembangkan dan divalidasi meliputi
13 aspek yang mendapat penilaian dari ketiga validator, yaitu 7 aspek pada
penilaian isi, 3 aspek pada penilaian bahasa, serta 3 aspek pada penilaian
tampilan. Berikut hasil validasi soal pretest dan posttest, yaitu:

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Soal Pretest Dan Posttest

A. | ISI
1 |Memuatidentitas | 4 | 4 | 4 | 12 | 12 | 100% | Sangat
sekolah, tujuan Valid

pembelajaran,
materi, metode,
sumber belajar,
kegiatan
pembelajaran,
dan penilaian

2 | Soal Pretest dan 4 | 4 | 3 |11 |12 | 92% | Sangat
Posttest sesual Valid
dengan
Kompetensi
Dasar.

3 | Soal Pretest dan 4 | 3| 3 |10 |12 | 83% | Cukup
Posttest sesuai Valid
dengan materi
pembelajaran.
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4 | Soal Pretest dan 4 | 3| 3 |10 |12 | 83% | Cukup
Posttest sesuai Valid
dengan tujuan
pembelajaran.
5 | Petunjuk 4 | 3| 3 |10 |12 | 83% | Cukup
pengerjaan yang Valid
sistematis dan

mudah dipahami.
6 | Kesesuaiankunci | 4 | 4 | 3 | 11 | 12 | 92% | Sangat

jawaban dengan Valid
soal prestest dan
posttest.

7 | Kesesuaian 3 13| 4|10 | 12 | 83% | Cukup
alokasi waktu Valid
dalam pengerjaan
soal.

B. | BAHASA

1 | Penggunaan 4 | 3 3 |10 | 12 | 83% | Cukup
Bahasa Indonesia Valid

sesuai dengan
PEUBI yang baik

dan benar
2 | Ketepatandalam | 4 | 4 | 3 | 11 | 12 | 92% | Sangat
penggunaan Valid

ejaan atau istilah.
3 | Bahasa mudah 4 | 3| 3 |10 |12 | 83% | Cukup
dipahami sesuai Valid
dengan tingkat

pendidikan dasar

(SD/MI).

C. | TAMPILAN

1 | Kesesuaian 4 | 3] 3 |10 | 12 | 83% | Cukup
gambar yang Valid

menarik dengan
pertanyaan yang

diajukan.
2 | Sistem 4 | 4 4 |12 | 12 | 100% | Sangat
penomoran dan Valid

penulisan bersifat
jelas dan mudah

dibaca.
3 | "Penulisan soal 100% | Sangat
pretest dan Valid

Rata-rata 89%
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Keterangan:

V1 : Praktisi (Validator 1)
V> : Dosen Ahli (Validator 2)
V3: Dosen Ahli (Validator 3)

Hasil validasi soal pretest dan posttest dari ketiga validator
mendapatkan perolehan nilai dari 3 aspek, yaitu dari 7 aspek pada
komponen penilaian isi dengan memperoleh nilai rata-rata 88% dari tiga
aspek dengan kriteria sangat valid sedangkan empat aspek lainnya
memiliki kriteria cukup valid, serta dari 3 aspek pada penilaian bahasa
mendapatkan nilai presentase rata-rata 86% dari satu aspek dengan kriteria
sangat valid serta dua aspek dengan kriteria menunjukkan cukup valid,
serta pada komponen penilaian tampilan terdapat 3 aspek dengan
memperoleh nilai rata-rata 94% dari dua aspek dengan kriteria sangat valid
serta satu aspek lainnya menunjukkan kriteria cukup valid.

Jadi berdasarkan pemerolehan dari setiap penilaian aspek validasi soal
pretest dan posttest memperoleh nilai prrsentase 89% dengan Kriteria
sangat valid atau layak untuk diujicobakan sebagai sarana peningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap pemberian perlakuan berupa media
diorama siklus air. Berikut peneliti juga menggambarkan hasil data
validasi soal pretest dan posttest kedalam bentuk diagram batang yakni

sebagai berikut.
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Hasil Validasi Pretest dan Posttest
5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 11 12 13

Komponen Validitas Soal Pretest dan Posttest

Skor Ketiga Validator
- N w

o

mV1l mV2 mV3

Gambar 4. 2 Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest
C. Hasil Data Uji Coba
1. Tes Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa

Seperti halnya sekolah pada umumnya, SD Negeri Brongkal juga
memiliki kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan perolehan nilai > 75 atau dapat dikatakan tuntas. Uji
coba dilakukan kepada siswa kelas V terkait materi siklus air ini untuk
memperoleh data terkait pemahaman konsep dan hasil belajar sesudah
diberikan perlakuan terhadap siswa dengan menggunakan produk yang
dikembangkan peneliti yaitu media diorama siklus air. Pelaksanaan uji
coba dilakukan dengan pengujian soal pretest dan posttest. Materi yang
akan disampaikan kepada siswa memuat Kompetensi Dasar 3.8 diberikan
pada kelas V yang kemudian peneliti kembangkan menjadi beberapa
indikator pencapaian kompetensi (IPK) berdasarkan taksonomi Bloom

dalam penyusunan kedua soal tersebut. Untuk mengetahui pemahaman
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awal siswa sebelum pemberian perlakuan media diorama siklus air yaitu
dengan menggunakan soal pretest, sedangkan posttest dilakukan setelah
pemberian perlakuan sesudah menggunakan bahan ajar diorama siklus air.

Adapun pretest dan posttest yang disusun oleh peneliti berjumlah 20
soal pilihan ganda yang terfokuskan pada muatan pelajaran IPA terkait
siklus air. Tes tersebut diujikan kepada siswa kelas VV SD Negeri Brongkal
sebanyak 20 siswa. Berikut pemaparan hasil data dari pelaksanaan uji coba
pretest dan posttest.

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest

1 AF 70 85 0,5 Sedang
2 AR 45 75 0,6 Sedang
3 AD 75 90 0,6 Sedang
4 AAS 80 85 0,3 Rendah
5 AH 65 75 0,3 Rendah
6 AAU 65 80 0,4 Sedang
7 FNH 75 85 0,4 Sedang
8 1A 70 95 0,8 Tinggi
9 MINR 45 85 0,7 Sedang
10 MM 45 75 0,6 Sedang
11 MK 80 85 0,3 Rendah
12 MA 80 85 0,3 Rendah
13 MAG 70 80 0,3 Rendah
14 MWF 75 85 0,4 Sedang
15 NV 75 90 0,6 Sedang
16 NA 45 80 0,6 Sedang
17 RDA 70 90 0,7 Sedang
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18 SAP 60 85 0,6 Sedang
19 SNH 75 95 08 Tinggi
20 LA 75 85 0,4 Sedang
Jumlah 1340 | 1690 10
Rata-rata 67 84,5 0,5 Sedang

Pemerolehan data hasil tes peningkatan pemahaman konsep terhadap
siswa diketahui pada saat pelaksanaan uji coba dengan pemberian
perlakuan soal pretest mendapatkan rata-rata sebesar 67 dan pemerolehan
data hasil pemberian perlakuan berupa soal posttest mendapat rata-rata
sebesar 84,5. Dari hasil kedua nilai hasil data tersebut, selanjutnya peneliti
menganalisis dengan menggunakan Uji Normalitas Gain (N-Gain) agar
mendapatkan sebuah data yang menunjukkan pengaruh atas pemberian
perlakuan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar media diorama
siklus air dalam peningkatan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hasil
analisis data tes peningkatan pemahaman konsep dengan menggunakan Uji
N-Gain, peneliti menggambarkannya kedalam bentuk diaram batang,

sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Hasil Analisis Skor Uji N-Gain

Adapun pemerolehan presentase hasil rata-rata Uji N-Gain pada tes
peningkatan pemahaman konsep memperoleh presentase kategori tinggi
sebesar 10% dari 2 siswa, kategori sedang mendapatkan presentase
sebesar 65% dari 13 siswa, dan presentase kategori rendah sebesar 25%
dari 5 siswa. Maka untuk rata-rata hasil uji N-Gain yang diperoleh 0,5
termasuk pada kategori sedang yang artinya hasil data tersebut
menunjukkan adanya pengaruh atas pemberian perlakuan soal pretest
dan posttest sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar media diorama
siklus air dalam peningkatan pemahaman konsep siswa. Hasil presentase

Uji Normalitas Gain peneliti gambarkan,sebagai berikut:

Presentase Kategori N-Gain

Rendah; 5; 25%

= Tinggi m= Sedang Rendah

Gambar 4. 4 Hasil Presentase Kategori N-Gain
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2. Angket Respon Siswa

Data hasil respon siswa diperoleh melalui angket yang dibagikan
kepada siswa kelas VV SD Negeri Brongkal sesudah mengerjakan tes pretest
dan posttest. Angket respon siswa dimanfaatkan guna memahami tingkat
keefektifan dan kemenarikan siswa terhadap penggunaan media diorama
siklus air yang dikembangkan oleh peneliti sebagai sumber belajar.
Jawaban siswa terhadap angket dianalisis dengan menggunakan skala
Guttman, dimana setiap item pertanyaan dijawab dengan “ya” dan “tidak”
atau berisi data yang valid antara jawaban yang bersifat positif maupun
bersifat negatif.

Lembar angket respon siswa dikembangkan berdasarkan Kisi-Kisi
terkait respon siswa terhadap penggunaan media diorama siklus air (DSA)
dan respon siswa terhadap tampilan pada media diorama siklus air (DSA).
Dari kedua aspek Kisi-kisi respon tersebut, peneliti mengembangkan
menjadi 4 indikator yang terdiri dari 8 aspek pertanyaan respon siswa
terhadap media diorama siklus air. Berikut ini adalah tabel hasil data angket
respon siswa terhadap pengembangan media diorama siklus air, yaitu:

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa

Apakah media DSA “diorama siklus 20 100% | Sangat Positif
1. | air” meningkatkan semangat belajar
kalian?

Apakah tampilan media DSA “diorama 20 100% | Sangat Positif
2. | siklus air” menarik minat belajar
kalian?
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Apakah media DSA “diorama siklus 20 100% | Sangat Positif
air” membantu meningkatkan
pemahaman kalian tentang manfaat dan
proses terjadinya siklus air?
Apakah media DSA “diorama siklus 16 80% Positif
air” mudah dipahami oleh kalian?
Apakah media DSA “diorama siklus 14 70% Positif
air” mudah digunakan oleh kalian?
Apakah penggunaan bahasa media DSA| 18 90% Sangat Positif
“diorama siklus air” bersifat jelas?
Apakah media DSA “diorama siklus 20 100% | Sangat Positif
air” sesuai dengan keadaan sebenarnya?
Apakah media DSA “diorama siklus 17 85% | Sangat Positif
air” memiliki tampilan warna yang
beragam?

Rata-Rata 91% Sangat positif

Berdasarkan kedelapan pertanyaan pada respon siswa digunakan
peneliti guna mengumpulkan informasi tentang daya tarik bahan ajar
terhadap pengembangan media diorama siklus air dari respon siswa.
Maka dapat dipaparkan dari keseluruhan jawaban siswa kelas V SD
Negeri Brongkal banyak siswa yang menjawab “ya” dengan presentase
91% dengan kategori sangat positif terhadap pengembangan bahan ajar
media diorama siklus air. Jawaban siswa “Ya” membuktikan bahwa
dapat menunjang antusiasme siswa dalam belajar dengan menggunakan
media diorama siklus air guna meningkatkan pemahaman konsep dan

hasil belajar siswa terkait materi siklus air.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan

Judul pada penelitian pengembangan ini adalah pengembangan media
pembelajaran DSA “diorama siklus air” berbasis cooperative learning materi
IPA kelas V SD Negeri Brongkal Kabupaten Malang. Metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah Research and Development (R&D) dengan
menerapkan model pengembangan Sugiyono. Adapun langkah-langkah
penelitian menurut Sugiyono yaitu, penelitian dan studi literatur, rancangan
produk, validasi rancangan, pembuatan produk, pengujian lapangan produk 1,
dan revisi produk.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang ditekankan pada
pengembangan dari suatu produk media yang nantinya diuji cobakan pada
kelas V SD Negeri Brongkal. Sebelum peneliti mengembangkan dan
menerapkan bahan ajar media diorama siklus air, rancangan bahan ajar terlebih
dahulu diuji kevalidan atau kelayakan kepada ketiga validator. Media diorama
siklus air juga diujicobakan guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep yang berkaitan dengan pembelajaran siklus air pada kelas VV Tema 8
“lingkungan sahabat kita”. Sejalan dengan pemaparan tersebut, penelitian akan
terfokuskan terkait analisis kevalidan produk, tes peningkatan pemahaman

konsep, serta angket respon siswa.
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1. Kajian Hasil Validasi
a. Validasi Bahan ajar

Produk media diorama siklus air yang dikembangkan dan
divalidasi meliputi 13 aspek yang mendapat penilaian dari ketiga
validator, yaitu 6 aspek pada penilaian isi, 4 aspek pada penilaian
desain, serta 3 aspek pada penilaian bahasa. Hasil data analisis
validasi bahan ajar media diorama siklus air berbasis cooperative
learning dari ketiga validator mendapatkan nilai rata-rata 90%
dengan Kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa adanya
resivi. Berikut pemaparan dari penjabaran hasil data ketiga aspek
penilaian validasi bahan ajar media diorama siklus air yaitu:

1) Aspek penilaian isi memperoleh nilai dengan presentase rata-
rata 90%. Terdapat enam aspek diantaranya, empat aspek
memperoleh kriteria sangat valid serta dua aspek lainnya
memiliki Kriteria cukup valid.

2) Aspek penilaian desain mendapatkan nilai dengan presentase
rata-rata 88%. Terdapat empat aspek dalam penilaian desain
yaitu, satu aspek memperoleh kriteria sangat valid dan tiga
aspek lainnya menunjukkan Kkriteria cukup valid.

3) Aspek penilaian bahasa mendapatkan nilai presentase rata-
rata 92%. Terdapat tiga aspek pada penilaian bahasa yaitu,
dua aspek dengan kriteria sangat valid serta satu aspek dengan

kriteria cukup valid.
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Maka berdasarkan pemerolehan dari setiap penilaian aspek
validasi bahan ajar media diorama siklus air, rancangan produk
dikatakan layak atau dapat diujicobakan sebagai sarana belajar yang
bisa menyukseskan suatu proses pembelajaran. Hasil validasi juga
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Agnes Rahmawati
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA SD Materi
Siklus  Air  Berbasis Montessori”.  Agnes  Rahmawati
mengungkapkan bahwa perolehan hasil validasi telah memenuhi
kriteria sangat valid menurut perolehan skor oleh beberapa pakar
dengan rerata skor 3,91% (Agnes Rahmawati, 2017). Oleh karena
itu, didapatkan hasil validasi yang menunjukkan kriteria layak, maka
peneliti bisa melanjutkan pada tahapan pengujian.

b. Validasi Soal Pretest dan Posttes

Hasil analisis dari data pretest dan posttest memperoleh nilai
rata-rata sebesar 89% kriteria sangat valid yang meliputi 13 aspek
yang dinilai oleh tiga validator. Berdasarkan 13 aspek penilaian soal
pretest dan posttest dijabarkan kembali menjadi 7 aspek pada
komponen penilaian isi dengan memperoleh nilai rata-rata 88% dari
tiga aspek dengan kriteria sangat valid sedangkan empat aspek
lainnya memiliki kriteria cukup valid, serta dari 3 aspek pada
penilaian bahasa mendapatkan nilai presentase rata-rata 86% dari
satu aspek dengan kriteria sangat valid serta dua aspek dengan

kriteria menunjukkan cukup valid, serta pada komponen penilaian
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bahasa terdapat 3 aspek dengan memperoleh nilai rata-rata 94% dari
dua aspek dengan kriteria sangat valid serta satu aspek lainnya
menunjukkan Kkriteria cukup valid.
2. Kajian Tes Peningkatan Pemahaman Konsep
Hasil analisis tes peningkatan pemahaman konsep didapatkan melalui
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar media diorama
siklus air yang telah dikembangkan peneliti sebagai pemberian perlakukan
terhadap pemahaman konsep siswa terkait materi siklus air pada kelas V
tema 8 “lingkungan sahabat kita” subtema 1 yang didasarkan pada
Kompetensi Dasar (KD) 3.8 pada Kurikulum 2013. Berikut perolehan nilai
skor tes peningkatan pemahaman konsep.
a. Hasil penilaian soal pretest pada uji coba diperoleh nilai rata-rata
berjumlah 67 sedangkan nilai KKM >75.
b. Hasil penilaian soal posttest pada uji coba mendapatkan nilai rata-
rata berjumlah 84,5 dari 20 siswa mendapat nilai diatas KKM >75.
c. Hasil penilaian pemahaman konsep memperoleh nilai rata-rata nilai
dengan menggunakan rumus Uji N-Gain diantaranya terdapat
kategori tinggi memiliki nilai sebesar 10%, pada kategori sedang
mendapatkan presentase sebesar 65%, sedangkan untuk kategori
rendah didapatkan presentase sebesar 25%. Maka hasil uji N-Gain
mendapatkan rata-rata 0,5 yang menunjukkan kategori sedang.
Berdasarkan pemaparan dapat diketahui nilai pretest dan posttest

pengembangan media diorama siklus air memperoleh nilai dengan selisih
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yang berjumlah 17,5 dan nilai analisis Uji N-Gain sebesar 0,5 dengan
kategori sedang. Maka terdapat adanya peningkatan pemahaman konsep
terhadap penggunaan media diorama siklus air pada proses pembelajaran
siswa kelas V SD Negeri brongkal terkait siklus air. Hasil tersebut juga
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Agnes Rahmawati berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran IPA SD Materi Siklus Air Berbasis
Montessori”. Agnes Rahmawati mengungkapkan bahwa perolehan hasil
selisih antara nilai skor pretest 41,4 dengan nilai skor posttest 83,8,
mendapat rerata presentase 42,4% terdapat peningkatan pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa terhadap pengembangan media siklus air
(Agnes Rahmawati, 2017).
. Kajian Respon Siswa

Angket respon siswa diujikan untuk mengetahui kemenarikan atas
pengembangan bahan ajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu oleh Miftah Devi Amalia
yang berjudul “pengembangan media diorama pada pembelajaran tematik
terintegrasi tema indahnya negeriku untuk meningkatkan hasil belajar
siswa” pada tahun 2017 dipaparkan terdapat respon siswa 92% atau sangat
positif terhadap kemenarikan pengembangan media diorama untuk
digunakan pada kelas IV SD guna meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Miftah Devi Amalia, 2017).

Dalam penelitian ini, angket respon siswa diujikan kepada 20 siswa

kelas V SD Negeri Brongkal yang diberikan setelah soal pretest dan
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posttest. Berikut hasil data angket respon siswa pada uji coba produk bahan

ajar media diorama siklus air.

1)

2)

3)

4)

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” meningkatkan semangat belajar
kalian?”” memperoleh nilai dengan presentase 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwasanya siswa meminati penggunaan media
diorama siklus air dalam kegiatan pembelajaran sebagai sumber
belajar.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
tampilan media DSA “diorama siklus air” menarik minat belajar
kalian?” memperoleh nilai dengan presentase 100%. Hasil respon
dapat memperlihatkan bahwa siswa suka akan tampilan dari produk
media diorama siklus air.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” membantu meningkatkan
pemahaman kalian tentang manfaat dan proses terjadinya siklus
air?” memperoleh nilai dengan presentase 100%. Hasil tersebut
dapat menyatakan dapat membantu siswa dalam memahami materi
melalui penggunaan produk media diorama siklus air.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” mudah dipahami oleh kalian?”

memperoleh nilai dengan presentase 80%. Hasil tersebut
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5)

6)

7)

8)

menunjukkan siswa mudah dalam memahami konsep siklus air
dengan menggunakan produk media yang peneliti kembangkan.
Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” mudah digunakan oleh kalian?”
memperoleh nilai dengan presentase 70%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa cukup mudah terhadap penggunaan
produk media diorama siklus air.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
penggunaan bahasa media DSA “diorama siklus air” bersifat jelas?”
memperoleh nilai dengan presentase 90%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa sangat jelas memahami penyajian bahasa
pada bahan ajar Media Diorama Siklus Air.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” sesuai dengan keadaan
sebenarnya?” memperoleh nilai dengan presentase 100%. Hasil
tersebut menunjukkan siswa menyukai tampilan yang telah didesain
berdasarkan keaadaan sebenarnya pada bahan ajar Media Diorama
Siklus Air.

Pengujian produk media mengenai pernyataan aspek, “Apakah
media DSA “diorama siklus air” memiliki tampilan warna yang
beragam?”” memperoleh nilai dengan presentase 85%. Hasil jawaban
respon siswa membuktikan bahwa penyajian pewarnaan sudah

bagus dan menarik dalam media diorama siklus air.
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Maka berdasarkan hasil kedelapan aspek pada respon siswa
didapatkan preesentase rata-rata 91% yang menunjukkan Kkriteria sangat
positif atau adanya respon siswa positif terhadap kemenarikan dalam
pengembangan media diorama siklus air. Jadi bisa dipaparkan hasil
presentase rata-rata media diorama siklus air telah memenuhi nilai
minimal > 41% atau media yang dikembangkan peneliti dapat digunakan
pada proses pembelajaran atas peminatan respon siswa.

B. Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian dan pengembangan ini, dapat diketahui
bahwa pengembangan bahan ajar media diorama siklus air dapat menjadi solusi
guna meminimalisir permasalahan yang terjadi pada pembelajaran serta dapat
menunjang pemahaman konsep siswa terkait pembelajaran siklus air pada kelas
V di SD Negeri Brongkal.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar media diorama
siklus air dapat dikemukakan hasil sebagai berikut:: (1) Rata-rata validitas
bahan ajar media diorama siklus air mendapat nilai presentase sebesar 90%
yang menunjukkan kriteria sangat valid, sedangkan untuk validitas soal pretest
dan posttest diperoleh nilai presentase sebesar 89% yang juga menunjukkan
kriteria sangat valid. (2) Hasil peningkatan pemahaman konsep siswa
menggunakan uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,5 atau mempunyai
klasifikasi sedang, hasil ini membuktikan terdapat peningkatan pemahaman
konsep sesudah siswa menggunakan produk media diorama siklus air pada

proses pembelajaran. (3) hasil respon siswa terhadap kemenarikan produk
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media diorama siklus air diperoleh hasil presentase sebesar 91% dengan

kriteria sangat positif, hasil tesebut berarti bahwa siswa berminat dan

termotivasi dalam belajar dengan penggunaan bahan ajar yang dikembangan

peneliti.

. Saran Pemanfaatan

Berikut saran yang diberikan oleh peneliti kepada pengguna dan peneliti

atau pengembang lebih lanjut sebagai berikut:

1. Saran untuk pengguna

a)

b)

Bagi peserta didik media diorama siklus air merupakan media
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar secara
berkelompok yakni pemahaman konsep terkait siklus air.

Bagi guru pada pembelajaran IPA, produk media diorama siklus
air dapat digunakan sebagai perantara guna mempermudah dalam
penyampaian informasi terkait materi siklus air sehingga dengan
bahan ajar ini bertujuan guna dapat merangsang minat dan
motivasi belajar peserta didik.

Sebelum mengoperasikan bahan ajar media diorama siklus air
pengguna diharapkan berhati-hati dalam menggunakannya
karena media terbuat dari kaca, air, dan arus listrik agar
meminimalisir hal-hal yang tidak diharapkan. Dan lebih rutin
dalam perawatan media ini, serta media ini membutuhkan ruang

yang sedikit lebih besar dikarenakan ukurannya yang besar.
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2. Saran untuk pengembang lebih lanjut

a)

b)

Media diorama siklus air diharapkan mendesain dengan
memperbanyak dan memadukan tampilan, pewarnaan, dan
replika agar media ini indah dan menarik perhatian siswa.

Media diorama siklus air alangkah baiknya dikembangkan pada
pembelajaran materi yang berbeda jadi tidak hanya pada mata
pelajaran IPA, namun bisa menggunakan media diorama pada
mata pelajaran lain guna meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Dalam pemanfaatan media diorama siklus air dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang menunjang

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 3: Lembar Validasi Bahan Ajar
INSTRUMEN VALIDASI

MEDIA PEMBELAJARAN DSA “DIORAMA SIKLUS AIR”

Nama
Instansi

Alamat

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mempelajari dan mencoba
media pembelajaran DSA “Diorama Siklus Air” hasil pengembangan
peneliti.
2. Angket ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan
Bapak/lIbu memberikan tanda checklist (v') pada salah satu skor yang ada

pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/Ibu.

3. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:

Skor Keterangan
1 Tidak Valid (Tidak Bisa Dipergunakan)
2 Kurang Valid (Disarankan belum bisa dipergunakan atau

masih banyak yang perlu direvisi)
3 Cukup Valid (Bisa dipergunakan namun Sedikit Revisi)
4 Sangat Valid (Bisa digunakan atau Tanpa Revisi)

B. Penilaian
N Aspek dinilai Skor
0. spek yang dinilai
peryang 1 2 3 4
1. Isi

a Memuat identitas  sekolah,  tujuan
pembelajaran, materi, metode, sumber
belajar, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian.

b Memuat Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), serta Indikator.
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Skor
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No. Aspek yang dinilai ) 3
c Media dapat digunakan sebagai sumber
belajar
d Media dapat membantu pendidik dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa
e Media dapat mengembangkan minat,
motivasi, dan perhatian siswa
f Kesesuaian media dengan karakteristik dan
lingkungan belajar
2. | Desain
a Kesesuaian  bahasa, tampilan, dan
pewarnaan pada media yang disajikan.
b Media dan petunjuk penggunaannya mudah
untuk difahami.
c Media diilustrasikan berdasarkan keadaan
senyatanya.
d Kemudahan media dalam praktik belajar
dan mengajar.
3. | Bahasa
a Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai
dengan PEUBI yang baik dan benar.
b Bahasa bersifat jelas dan komunikatif.
c Menggunakan bahasa yang sesuai dan
mudah difahami pada tingkat pendidikan
dasar (SD/MI).
. Kritik dan Saran
Malang, Maret 2022
Validator
Niﬁ. .........................




Lampiran 4: Lembar Validasi Soal Pretest Dan Posttest

INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama:

Instansi:

Alamat;

MEDIA DSA “DIORAMA SIKLUS AIR”

A. Petunjuk Pengisian Angket

a. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/lbu mempelajari dan

memahami evaluasi pembelajaran hasil pengembangan peneliti.

b. Angket ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu

memberikan tanda checklist (v') pada salah satu skor yang ada pada kolom

jawaban sesuai dengan Kriteria penilaian Bapak/Ibu.

c. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:

Skor

Keterangan

1

Tidak Valid (Tidak Bisa Dipergunakan)

2

Kurang Valid (Disarankan belum bisa dipergunakan atau
masih banyak yang perlu direvisi)

3

Cukup Valid (Bisa dipergunakan namun Sedikit Revisi)

4

Sangat Valid (Bisa digunakan atau Tanpa Revisi)

B. Penilaian

No.

Aspek yang dinilai

Kelayakan Isi

Memuat identitas  sekolah, tujuan
pembelajaran, materi, metode, sumber
belajar, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian

Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan
Kompetensi Dasar.

Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan
materi pembelajaran.
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Skor
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No. Aspek yang dinilai > 3
d Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
e Petunjuk pengerjaan yang sistematis dan
mudah dipahami.
f Kesesuaian kunci jawaban dengan soal
prestest dan posttest.
g Kesesuaian  alokasi ~ waktu dalam
pengerjaan soal.
2. Tata Bahasa
a Penggunaan Bahasa Indonesia sesual
dengan PEUBI yang baik dan benar
b Ketepatan dalam penggunaan ejaan atau
istilah.
C. Bahasa mudah dipahami sesuai dengan
tingkat pendidikan dasar (SD/MI).
3. Tampilan
a Kesesuaian gambar yang menarik dengan
pertanyaan yang diajukan.
b Sistem penomoran dan penulisan bersifat
jelas dan mudah dibaca.
c Penulisan soal pretest dan
posttest mudah dibaca
. Kiritik dan Saran
Malang, Maret 2022
Validator
NIP.




Lampiran 5: Lembar Angket Respon Siswa

PENILAIAN RESPON SISWA
MEDIA PEMBELAJARAN DSA “DIORAMA SIKLUS AIR”

Nama:

Kelas:

1. Petunjuk Pengisian Angket
A. Sebelum mengisi angket, pastikan kalian sudah melaksanakan pembejaran
menggunakan media DSA “Diorama Siklus Air”.
B. Angket ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Kolom jawaban
terdiri dari 2 pilihan, yaitu Ya dan Tidak.
C. Silahkan kalian memberikan tanda checklist (v') pada salah satu skor yang
ada pada kolom jawaban sesuai dengan penilaian kalian.

2. Pertanyaan

Penilaian Siswa
Ya Tidak

No. Aspek yang dinilai

1 | Apakah media DSA “diorama siklus air”
meningkatkan semangat belajar kalian?

2 | Apakah tampilan media DSA “diorama siklus
air” menarik minat belajar kalian?

3 Apakah media DSA “diorama siklus air”
membantu meningkatkan pemahaman kalian
tentang manfaat dan proses terjadinya siklus air?

4 Apakah media DSA “diorama siklus air” mudah
dipahami oleh kalian?

5 Apakah media DSA “diorama siklus air” mudah
digunakan oleh kalian?

6. Apakah penggunaan bahasa media DSA
“diorama siklus air” bersifat jelas?

7.

Apakah media DSA “diorama siklus air” sesuai
dengan keadaan sebenarnya?

8. Apakah media DSA “diorama siklus air”
memiliki tampilan warna yang beragam?
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Lampiran 6: Lembar Tes Kelompok

KEGIATAN BEKERJA SAMA
MEDIA DIORAMA SIKLUS AIR (DSA)
SD NEGERI BRONGKAL
Kelompok
Anggota

Silahkan berdiskusi dengan kelompok untuk menjawab pertanyaan dibawah ini!
Kemudian setiap kelompok mendekripsikan hasil belajar dengan kelompok yang lain!

1. Apa yang telah kalian pelajari hari ini?

2. Apa yang kalian ketahui tentang siklus air beserta tahapan-tahapannya!

3. Apa saja kegiatan manusia yang dapat memengaruhi siklus air! Sebutkan minimal 5
manfaat air bagi kehidupan makhluk hidup di bumi!

4. Sebutkan dampak siklus air bagi pristiwa di bumi!
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Lampiran 7: Kisi-Kisi dan Lembar Soal Pretest Dan Posttest

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
MEDIA DSA “DIORAMA SIKLUS AIR”
SD NEGERI BRONGKAL

Kelas 'V (Lima)
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema : 1 (Manusia dan Lingkungan)
Pembelajaran : 1 dan 2
. Indikator Pencapaian Level
Kompetensi Dasar Kompetensi Kognitif Soal
3.8 Menganalisis siklus | 3.8.1 | Menjelaskan siklus air yang
air dan dampaknya terjadi di bumi.
pada peristiwa di C1 1,13, dan 19
bumi serta
kelangsungan 3.8.2 | Mengetahui manfaat air bagi
mahluk hidup manusia,  hewan,  dan
tanaman. Cc2 2 dan 14
3.8.3 | Mengidentifikasi  dampak
siklus air pada peristiwa di
bumi. C3 3,5,7,dan 8
3.8.4 | Menyajikan skema siklus air
berdasarkan informasi dan ca 11,12, 17, dan
sumber yang tepat. 20
3.8.5 | Mencari informasi  yang
tekait manfaat air bagi C3 4,6,9, 10, dan
manusia, hewan, dan 18
tanaman.
3.8.6 | Menyebutkan manfaat air
bagi manusia, hewan, dan
tanaman C5 15 dan 16
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LATIHAN SOAL
MEDIA DSA “DIORAMA SIKLUS AIR”

SD NEGERI BRONGKAL
Nama . Waktu
KELAS
. Tema 8 Subtema 1 (Manusia dan
V (Lima) | pMapel ( Tanggal
Lingkungan)

Silanglah (X) huruf a, b, ¢, atau d di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

1.

Siklus air disebut juga dengan istilah ...

a. Siklus hidrologi c. Geosfer

b. Antropologi 'd. Biologi

Kualitas air di pengaruhi oleh perilaku ...

a. Manusia ¢. Tumbuhan

b. Hewan d. Hewan dan Tumbuhan

Berikut merupakan sumber air yang baik bagi kesehatan, kecuali ...

a. Sungai c. Sumur

b. Selokan d. Danau

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari ...
a. Proses pengembunan c. Proses penguapan
b. Proses pengendapan d. Sinar Matahari

Berikut ini yang menyebabkan banjir adalah ...

a. Reboisasi c. Penebangan liar

b. Menjaga kebersihan pantai d. Membersihkan selokan
Hujan merupakan peristiwa alam yang berkaitan dengan ...

a. Alam c. Siklus air

b. Air d. Kegiatan manusia

Penebangan pohon secara liar akan mengakibatkan ...
a. Gempa bumi c. Kebakaran

b. Banjir d. Angin topan
Berikut kegiatan yang mencemari air disungai adalah ...
a. Membuang limbah di sungai

b. Membuang sampah di tempat sampah
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10.

11.

12.

13.

14.

15

16.

17.

18.

¢. Membersihkan selokan
d. Memanfaatkan air sungai untuk mengairi sawah

Pada tumbuhan, air diserap melalui ...

a. Batang c. Akar

b. Daun d. Ranting
Tahap evaporasi disebut juga dengan tahap ...

a. Pengendapan c. Pengembunan
b. Penguapan d. Penyublinan
Tahap siklus air dimulai dari ...

a. Pengendapan air c. Penguapan air
b. Pengembunan air d. Penyblinan air
Daur air terjadi melalui proses penguapan yang disebut juga dengan istilah ...
a. Presipitasi c. Evaporasi

b. Kondensasi d. Traspirasi

Istilah lain dari proses pengendapan adalah ...

a. Presipitasi c. Evaporasi

b. Kondensasi d. Traspirasi

Semua makhluk hidup memerlukan air untuk membantu proses ...
a. Pernapasan ¢. Metabolisme

b. Perkembangbiakan d. Peredaran darah

Hewan membutuhkan air untuk bertahan hidup yaitu untuk ...

a. Makan ¢. Minum

b. Berjalan d. Bernapas

Air berfungsi untuk melarutkan zat hara di dalam tanah sebelum zat hara tersebut diserap

oleh akar merupakan fungsi air bagi ...
a. Hewan c. Tanaman

b. Manusia d. Jawaban (a, b, dan c¢) Benar

Pada siklus hidrologi, setelah air mengalami proses penguapan maka akan menghasilkan

a. Zathara c. Awan hitam
b. Butir uap air d. Hujan
Tahap kondensasi disebut juga dengan tahap ...
a. Pengembunan c. Penyublinan
b. Penguapan d. Pengendapan
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19. Air yang berada di lautan, danau, dan sungai akan mengalami evaporasi karena adanya

20.

pengaruh ...

a. Cahaya lampu

b. Pengendapan oleh tanah

c¢. Terciptanya hujan oleh awan hitam
d. Suhu panas sinar matahari
Perhatikan pernyataan berikut ini!

1) Kondensasi

2) Evaporasi

3) Presipitasi

4) Ilfiltrasi

Evaporasi, prespitasi, dan kondensasi merupakan tahap ...

a. 1,4,2,dan3 c. 2,3,1,dan4
b. 2,1,3,dan4 d 1,2,3,dan 4
KUNCI JAWABAN
A 6 C 11 (& 16 C
2 A 7 B 12 C 17 B
3 B 8 A 13 A 18 A
4 D 9 C 14 C 19 D
5 C 10 B 15 C 20 B
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Lampiran 8: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DIORAMA SIKLUS AIR

1 | Sikap siswa Tanggapan minat belajar siswa
terhadap terhadap kemenarikan 14
. . an 2
pembelajaran pembelajaran  menggunakan
menggunakan media diorama siklus air.
Media Diorama Tanggapan ketercapaian materi
Siklus Air (DSA) pembelajaran dalam
peningkatan pemahaman 3
konsep siswa dengan
menggunakan media diorama
siklus air.
Tanggapan kemudahan
penggunaan media diorama 4dan’s
siklus air.
2 | Sikap siswa Tanggapan siswa terhadap
terhadap tampilan tampilan, penggunaan bahasa,
Media Diorama dan pewarnaan pada media
Siklus Air (DSA) diorama siklus air 6,7,dan 8
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Lampiran 9: Tampilan Produk
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Lampiran 10: Hasil Validasi Bahan Ajar

Nama

Instansi

Alamat

INSTRUMEN VALIDASI

MEDIA PEMBELAJARAN DSA “DIORAMA SIKLUS AIR"

. Tuowa Eavzt, P4 S0

15D NEBLERL BRONGWAL

S0 Rayn Yasae Bronalal Mee, Vogdaan Kol Mokowgy .

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/lbu mempelajari dan mencoba media

pembelajaran DSA “Diorama Siklus Air" hasil pengembangan peneliti.
2. Angket ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberikan tanda checklist (V') pada salah satu skor yang ada pada kolom jawaban

sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/Ibu.
3. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:

Skor Keterangan

Tidak Valid (Tidak Bisa Dipergunakan)

| —

yang perlu direvisi) :

Kurang Valid (Disarankan belum bisa dipergunakan atau masih banyak

e

Cukup Valid (Bisa dipergunakan namun Sedikit Revisi)

4 Sangat Valid (Bisa digunakan atau Tanpa Revisi)

B. Penilaian

No.

Aspek yang dinilai

Skor

1 | 2 ]3] 4

Isi

Memuat identitas sekolah, tujuan pembelajaran,
materi, metode, sumber belajar, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian.

S

Memuat Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi
Dasar (KD), serta Indikator.

Media dapat digunakan sebagai sumber belajar

Media dapat membantu pendidik dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa

Media dapat mengembangkan minat, motivasi,
dan perhatian siswa

QNS <
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No.

Aspek vang dinilai

Skor

Kesesuaian media dengan karakteristik dan
lingkungan belajar

Desain

Kesesuaian bahasa, tampilan, dan pewarnaan pada
media yang disajikan.

Media dan petunjuk penggunaannya mudah untuk
difahami.

Media  diilustrasikan  berdasarkan  keadaan
senyatanya.

LSS K]

Kemudahan media dalam praktik belajar dan
mengajar.

Bahasa

Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan
PEUBI yang baik dan benar.

5

Bahasa bersifat jelas dan komunikatif.

Menggunakan bahasa yang sesuai dan mudah
difahami pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI).

. Kritik dan Saran

Medin Sonaat Dagu , Yug: 348 LA \wvawn s gade spadue Bm
Pengtamboren  o\jeke Yuroloaur \oaredmas “"‘Mﬂﬂ%.

Malang, 2b Maret 2022

97




Lampiran 11: Hasil Validasi Soal Pretest Dan Posttest

INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

MEDIA DSA “DIORAMA SIKLUS AIR"

Nama: THoua tau2l, 5.94.§D
Instansi: 0D WELERL briwbeal,

Alamat: 3. Regn Pmige Bronglot V. Vapdarae Kay. Walany .

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mempelajari dan memahami evaluasi
pembelajaran hasil pengembangan peneliti,
Angket ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silashkan Bapak/lbu

%)

memberikan tanda checklist (v') pada salah satu skor yang ada pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian Bapak/Ibu.
3. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:

Skor Keterangan
| Tidak Valid (Tidak Bisa Dipergunakan)
2 Kurang Valid (Disarankan belum bisa dipergunakan atau masih banyak
yang perlu direvisi)
3 Cukup Valid (Bisa dipergunakan namun Sedikit Revisi)
4 Sangat Valid (Bisa digunakan atau Tanpa Revisi)

B. Penilaian
Skor
No. Aspek yang dinilai
PN 1 [ 2 | 3| 4
1. Kelayakan Isi
a | Memuat identitas sekolah, tujuan pembelajaran,
materi, metode, sumber belajar, kegiatan J
pembelajaran, dan penilaian
b | Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan
Kompetensi Dasar. \/
¢ | Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan materi \/
pembelajaran.
d | Soal Pretest dan Posttest sesuai dengan tujuan
pembelajaran. v
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Skor

No. Aspek yang dinilai

| 2 3 -
e | Petunjuk pengerjaan yang sistematis dan mudah J
dipahami.
f | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal prestest ¥
dan posttest.
g | Kesesuaian alokasi waktu dalam pengerjaan J
soal.

2. Tata Bahasa

a | Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan
PEUBI yang baik dan benar

b | Ketepatan dalam penggunaan ejaan atau istilah.

SINES

c. | Bahasa mudah dipahami sesuai dengan tingkat

pendidikan dasar (SD/MI).

3. | Tampilan

a | Kesesuaian gambar yang menarik dengan ‘/
pertanyaan yang diajukan.

b | Sistem penomoran dan penulisan bersifat jelas J
dan mudah dibaca.

¢ | Penulisan soal pretest dan \/
posttest mudah dibaca

. Kritik dan Saran

Sudah \)0-918 dan wmudo\n &«QM o\dn 3w,

Malang, M Maret 2022
Valid

Towa youn, §-94.5D
NIP.
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Lampiran 12: Tabel Hasil Validitas Bahan Ajar

Tabel Hasil Validitas Bahan Ajar Media Diorama Siklus Air

A. | ISI
1 |Memuatidentitas | 4 | 3 | 4 | 11 | 12 | 92% | Sangat
sekolah, tujuan Valid

pembelajaran,
materi, metode,
sumber belajar,
kegiatan
pembelajaran,
dan penilaian.
2 | Memuat 4 | 4| 3 |11 |12 | 92% | Sangat
Kompetensi Inti Valid
(KI) dan
Kompetensi
Dasar (KD), serta
Indikator.

3 | Media dapat 4 | 3| 3 |10 12| 83% | Cukup
digunakan Valid
sebagai sumber
belajar

4 | Media dapat 4 | 3| 4 |11 ] 12 | 92% | Sangat
membantu Valid
pendidik dalam
meningkatkan

pemahaman
konsep siswa

5 | Media dapat 4 | 4 | 4 |12 | 12 | 100% | Sangat
mengembangkan Valid

minat, motivasi,
dan perhatian
siswa

6 | Kesesuaian 4 | 3|3 10| 12| 83% | Cukup
media dengan Valid
karakteristik dan
lingkungan
belajar

B. | DESAIN

1 | Kesesuaian 4 | 3| 3 10|12 | 83% | Cukup
bahasa, tampilan, Valid
dan pewarnaan
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pada media yang
disajikan.

2 | Media dan 4 | 4| 4 |12 | 12 | 100% | Sangat
petunjuk Valid
penggunaannya
mudah untuk
difahami.

3 | Media 4 | 3|3 |[10] 12| 83% | Cukup
diilustrasikan Valid
berdasarkan
keadaan

senyatanya.
4 | Kemudahan 33| 4 |10 12 | 83% | Cukup
media dalam Valid
praktik belajar
dan mengajar.
C. | BAHASA

1 | Penggunaan 4 | 4| 4 | 12 | 12 | 100% | Sangat
Bahasa Indonesia Valid
sesuai dengan

PEUBI yang baik

dan benar.

2 | Bahasa bersifat 4 | 3| 4 |11 | 12 | 92% | Sangat
jelas dan Valid
komunikatif.

3 | Menggunakan 4 | 3| 3 10| 12| 83% | Cukup
bahasa yang Valid

sesuai dan mudah
difahami pada

tingkat
pendidikan dasar
(SD/MI).
Sangat
Rata-rata 90% valid
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Lampiran 13: Tabel Hasil Validitas Soal Pretest dan Posttest

Tabel Hasil Validitas Soal Pretest Dan Posttest

A. | ISI
1 |Memuatidentitas | 4 | 4 | 4 | 12 | 12 | 100% | Sangat
sekolah, tujuan Valid

pembelajaran,
materi, metode,
sumber belajar,
kegiatan
pembelajaran,
dan penilaian

2 | Soal Pretest dan 4 | 4 | 3 |11 |12 | 92% | Sangat
Posttest sesuai Valid
dengan
Kompetensi
Dasar.

3 | Soal Pretest dan 4 | 3] 3 |10 | 12 | 83% | Cukup
Posttest sesuai Valid
dengan materi
pembelajaran.
4 | Soal Pretest dan 4 | 3] 3 |10 |12 | 83% | Cukup
Posttest sesuai Valid
dengan tujuan
pembelajaran.
5 | Petunjuk 4 | 3] 3|10 |12 | 83% | Cukup
pengerjaan yang Valid
sistematis dan
mudah dipahami.
6 | Kesesuaiankunci | 4 | 4 | 3 | 11 | 12 | 92% | Sangat

jawaban dengan Valid
soal prestest dan
posttest.

7 | Kesesuaian 3 13| 4|10 | 12 | 83% | Cukup
alokasi waktu Valid
dalam pengerjaan
soal.

B. | BAHASA

1 | Penggunaan 4 | 3] 3 |10 |12 | 83% | Cukup
Bahasa Indonesia Valid

sesuai dengan
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PEUBI yang baik

dan benar
2 | Ketepatandalam | 4 | 4 | 3 | 11 | 12 | 92% | Sangat
penggunaan Valid

ejaan atau istilah.
3 | Bahasa mudah 4 | 3] 3|10 |12 | 83% | Cukup
dipahami sesuai Valid
dengan tingkat

pendidikan dasar

(SD/MI).

C. | TAMPILAN

1 | Kesesuaian 4 | 3| 3 |10 |12 | 83% | Cukup
gambar yang Valid

menarik dengan
pertanyaan yang

diajukan.
2 | Sistem 4 | 4 4 | 12 | 12 | 100% | Sangat
penomoran dan Valid

penulisan bersifat
jelas dan mudah

dibaca.
3 | "Penulisan soal 100% | Sangat
pretest dan Valid
Sangat
- [0)
Rata-rata 89% Valid
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Lampiran 14: Tabel Hasil Uji Coba N-Gain

Tabel Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest

1 AF 70 85 0,5 Sedang
2 AR 45 75 0,6 Sedang
3 AD 75 90 0,6 Sedang
4 AAS 80 85 0,3 Rendah
5 AH 65 75 0,3 Rendah
6 AAU 65 80 0,4 Sedang
7 FNH 75 85 0,4 Sedang
8 1A 70 95 08 Tinggi
9 MINR 45 85 0,7 Sedang
10 MM 45 75 0,6 Sedang
11 MK 80 85 0,3 Rendah
12 MA 80 85 0,3 Rendah
13 MAG 70 80 0,3 Rendah
14 MWF 75 85 0,4 Sedang
15 NV 75 90 0,6 Sedang
16 NA 45 80 06 Sedang
17 RDA 70 90 0,7 Sedang
18 SAP 60 85 0,6 Sedang
19 SNH 75 95 08 Tinggi
20 LA 75 85 0,4 Sedang
Jumlah 1340 1690 10
Rata-rata 67 84,5 0,5 Sedang

104



Lampiran 15: Rekap Pengujian Soal Pretest

REKAP PENGUJIAN SOAL PRETEST

Z
5

Mata Pelajaran IPA “Siklus Air”

Nama

Nomor Soal

7189 |10(11|12|13|14(15

16117 (181920

Jumlah

AF

AD

AH

AAU

FNH

IA

Ol | Q|||+ |W|IN|—

MINR

=)

MM

—
[

MK

70
45
75

80

65
65
75
70
45
45
80

12

MA

MAG

MWF

NV

NA

RDA

80

70

SAP

SNH

LA

Keterangan

Kode Warna

Benar

Salah
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75
45
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Lampiran 16: Rekap Pengujian Soal Posttest

REKAP PENGUJIAN SOAL POSTTEST

Mata Pelajaran IPA “Siklus Air”
No | Nama Nomor Soal Jumlah
1{2]|3]4]|5 7|il9 101112 (13|14(15|16|17|18|19(20
1 |AF . 85
2 |AR 75
3 |AD 90
4 |AAS 85
5 |AH ] 75
6 |AAU 80
7 |FNH 85
8 |IA 95
9 [MINR B s
10 |MM 75
11 IMK 85
12 [MA 85
13 | MAG 80
14 [MWF 85
15 [NV 90
16 |NA H 80
17 |[RDA 90
18 [SAP l 85
19 |SNH 95
20 |LA 85
Keterangan Kode Warna
Benar
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Lampiran 17: Hasil Angket Respon Siswa

Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Media Diorama Siklus Air

Apakah media DSA

diorama = siklus air” | 5, | 20 100% | Sangat Positif
meningkatkan semangat

belajar kalian?

Apakah tampilan media

DSA .dloran_la siklus ar 20 0 20 100% Sangat Positif
menarik minat belajar

kalian?

Apakah media DSA

“diorama  siklus  air”

membantu meningkatkan

pemahaman kalian | 20 0 20 100% Sangat Positif
tentang manfaat dan

proses terjadinya siklus

air?

Apakah  media DSA

“diorama  siklus air” ..
mudah dipahami oleh 16 4 20 80% Positif
kalian?

Apakah  media DSA

“diorama  siklus air” ..
mudah digunakan oleh 14 6 20 0% Positif
kalian?

Apakah penggunaan

bahasa —media ~ DSA| g | 20 90% | Sangat Positif
diorama  siklus  air

bersifat jelas?

Apakah media DSA

diorama siklus air” |55 | g 20 100% | Sangat Positif
sesuai dengan keadaan

sebenarnya?

Apakah media DSA

diorama siklus air™) ., ) g 20 85% | Sangat Positif
memiliki tampilan warna

yang beragam?
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Lampiran 18: Dokumentasi

Observasi Sebelum penerapan Prdouk Pengembangan di Kelas VV SD Negeri
Brongkal
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Pemberian Soal Pretest dan Posttest
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Foto Bersama Siswa Kelas VV SD Negeri Brongkal
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Lampiran 19: Daftar Riwayat Hidup Penulis

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jurusan

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Handphone
Alamat E-mail

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Muhammad Ikmal Faizi

: 18140033

: Malang, 3 Maret 2000

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

: 2018

. JI. Imam Bonjol RT 17 RW 06, Desa Banjarejo,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

. +62 812 1667 5935

: ikmalthoha@gmail.com

: 1. RA Mambaul Ulum Banjarejo
2. Ml Mambaul Ulum Banjarejo
3. MTs Negeri 1 Kabupaten Malang
4. MA Negeri 1 Kabupaten Malang

5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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